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Skripsi yang berjudul “Analisis Peningkatan Kesejahteraan Nasabah 
Pembiayaan Mikro di PT BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal” ini merupakan 
hasil penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang 
bagaimana tingkat kesejahteraan nasabah pembiayaan mikro di kabupaten 
Mojokerto dan bagaimana analisis peningkatan kesejahteraan nasabah 
pembiayaan mikro di PT BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal.  
Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi lapangan, wawancara dengan informan kunci dan dokumentasi, dalam 
hal ini pengambilan data diperoleh melalui website BRI Syariah 
(www.brisyariah.co.id/), dan arsip-arsip yang ada di bank BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal . 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah data-data keadaan masyarkat 
yang bermacam-macam, keadaan dimana sebelum pembiayaan mikro nasabah 
mengalami keterbatasan dalam hal permodalan untuk meningkatkan usahanya. 
Pendapatan yang diperoleh dari usahanya hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi dan juga pendidikan. Oleh karena itu untuk meningkatkan 
modal usahanya nasabah melakukan Pembiayaan Mikro dengan menggunakan 
akad Mura@bahah. Dan pembiayaan mikro dalam meningkatkan kesejahteraan 
nasabah BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal dapat terlihat dari meningkatnya 
87% pendapatan nasabah, yang kemudian berdampak positif juga pada 
meningkatnya tabungan nasabah dan maqashid syariah, seperti meningkatnya 
zakat, infaq, shadaqah nasabah, meningkatnya pemenuhan konsumsi makanan 
sehari - hari nasabah, terpenuhinya kebutuhan untuk mencukupi pendidikan 
keluarga, meningkatnya investasi masa depan untuk keluarga nasabah 
pembiayaan mikro dan aset yang diperoleh nasabah dari mengembangkan 
usahanya. 
Dari hasil penelitian di atas saran yang dapat diberikan adalah BRI 
Syariah KCP Mojokerto Bangsal harus lebih aktif dalam mensinergikan bisnis 
nasabah dengan mempertemukan nasabah yang memiliki jalur bisnis yang searah, 
seperti pengrajin sandal dengan penjual toko sandal, peternak ayam, dengan 
pengusaha rumah makan, dan lain sebagainya, sehingga tercipta ikatan yang kuat 
dengan BRI Syariah KCP Mojoketo Bangsal. Dan memberikan pelatihan dan 
sosialisasi kepada nasabah seperti nasabah mikro tentang bagaimana membuat 
pembukuan atau laporan keuangan,  masukan tentang pembiayaan yang murah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 
Jawa Timur, dimana luas wilayah seluruhnya adalah 97.546,97Ha atau 
sekitar 2,09% dari luas Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Mojokerto terdiri 
atas 18 kecamatan, 299 desa dan 5 kelurahan yang jumlah penduduknya di 
tahun 2016 mencapai 1.186.497 jiwa yang terdiri dari laki-laki 597.463 jiwa 
dan perempuan 589.034 jiwa. Dari data yang ada, pertumbuhan penduduk 
rata-rata dalam 3 tahun terakhir mencapai 4,00%. Dengan pertumbuhan 
penduduk di Kabupaten Mojokerto yang cukup besar, di satu sisi merupakan 
modal dasar pembangunan yang cukup potensial, namun disisi lain juga 
mengandung permasalahan yang cukup krusial apabila pertumbuhannya 
tidak dikendalikan. Hal itu berampak pada status kemiskinan. Data Dinas 
Sosial (Dinsos) Kabupaten Mojokerto menyebutkan, 800 Kepala Keluarga 
(KK) atau 12 persen dari penduduk di Kabupaten Mojokerto masuk kategori 
miskin.1 
Secara umum faktor yang menyebabkan kemiskinan di Mojokerto 
adalah tentang ketenagakerjaan, hal ini disebabkan oleh rendahnya kualitas 
tenaga kerja, baik dari segi pendidikan formal maupun keterampilannya. 
Akibatnya, tingkat produktivitas tenaga kerja menjadi rendah, perubahan
                                                          



































fokus dari industri padat karya menjadi industri tekhnologi menyebabkan 
banyaknya pemutusan hubungan kerja (PHK), faktor diatas mengakibatkan 
jumlah penganggur terus meningkat.  
Dari beberapa subjek di daerah Kabupaten Mojokerto bahwa karena 
kurangnya ketersediaan lapangan kerja, pada umumnya masyarakat beralih 
pada usaha kecil, yakni toko kelontong, home industri, dan usaha-usaha kecil 
lainnya agar dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan mereka. 
Untuk mendapatkan tambahan modal itu sendiri, mereka melakukan 
pembiayaan mikro pada perbankan atau pun lembaga keuangan lainnya, 
salah satunya pada perbankan Syariah yang ada pada Kabupaten Mojokerto 
yaitu BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal. 
Peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat secara umum 
dapat dilihat melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Pada dasarnya Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) / Human Development Indeks (HDI) mencakup 3 (tiga) 
komponen yang dianggap mendasar bagi manusia, ketiga aspek tersebut 
berkaitan dengan harapan hidup (longevity), pendidikan (knowledge) dan 
standar hidup layak (decent living).2 
Selain dilihat dari IPM, aspek kesejahteraan masyarakat juga dapat 
dilihat dari segi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Sejak Tahun 
2011 sampai dengan Tahun 2013, secara umum, sumbangan sektor PDRB 
yang paling dominan adalah dari sektor industri pengolahan yang pada tahun 
                                                          



































2013, mencapai angka 34,89 %, selanjutnya diikuti oleh sektor perdagangan, 
hotel, dan restoran yang mencapai angka 28,74 % dan sektor pertanian yang 
mencapai angka 19,30 %. Komposisi sumbangan sektor PDRB pada Tahun 
2013 dapat dilihat pada grafik berikut: 
Gambar 1.1 
Komposisi Sumbangan Sektor PDRB 2013 
 
 
Sumber data : BPS Kabupaten Mojokerto, per Januari 2013 
 
Dari data di atas perkembangan sektor usaha mikro menunjukkan 
peningkatan yang positif dari tahun ke tahun yaitu sebesar 7%-8% setiap 
tahunnya. Koperasi dan UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah) Di 
Indonesia menyebutkan bahwa, Pada tahun 2013 menunjukan ada 56,5 juta 
UMKM di Indonesia yang telah menyumbangkan 90% pertumbuhan 
ekonomi Indonesia.3 Di Kabupaten Mojokerto sendiri pada tahun 2015, 
                                                          
3 Ferry Koto, “Tahun 2014 Ekonomi Menurun, Koperasi Berjaya, UMKM Semakin Kuat”, dalam 
http://ferrykoto.wordpress.com/2013/12/20/tahun-2014-ekonomi-menurun-koperasi-berjaya-



































terdapat 155,410 UMKM.4 Dengan banyaknya  usaha mikro yang 
bermunculan maka juga akan menimbulkan persaingan pada dunia usaha . 
Dengan persaingan dunia usaha yang akan semakin banyak 
merupakan sebuah tantangan bagi usaha mikro untuk mendapatkan 
hambatan untuk kemajuan usahanya. Pada umumnya, hambatan yang biasa 
dihadapi oleh pada pelaku usaha adalah masalah keterbatasan keuangan 
(finance), keterbatasan ilmu (knowlegde), dan keterbatasan pengalaman 
(experience).5 Dari ketiga hambatan tersebut, hambatan yang paling 
dominan dialami oleh pelaku usaha mikro terletak pada faktor keuangan atau 
permodalan. Dari hambatan permodalan terebut masyarakat di Kabupaten 
Mojokerto ternyata banyak yang melakukan pembiayaan di perbankan 
syariah, dan salah satunya pada PT BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal. 
Pembiayaan Mikro merupakan salah satu segmen bisnis di PT BRI 
Syariah yang memiliki variasi produk agar dapat membantu nasabah untuk 
memenuhi kebutuhannya, sehingga pembiayaan mikro di BRI Syariah dapat 
menyelesaikan persoalan nasabah dalam hal permodalan dan dapat menjadi 
bank syariah pilihan calon nasabah dalam upaya membesarkan usahanya. 
Pengembangan produk pembiayaan tidak terlepas dari skema pembiayaan 
atau akad yang sesuai dengan prinsip syariah. Pada pembiayaan Mikro 
sendiri tersedia dengan 3 jenis plafon atau yang sering disebut dengan batas 
tertinggi pinjaman, diantaranya yaitu 25iB (Islamic Bangking), Mikro 75iB, 
                                                          
4Admin, “UMKM Meningkat pada wilayah kabupaten Mojokerto” 
dalam“http://arsipweb.mojokertokab.go.id/index.php?vi=news&mode=detail&id=457&token=e6
047453b3b997505a5138441135039f, diakses 12 Mei 2017. 



































dan Mikro 500iB. Dengan hitungan tenor maksimal 60 bulan, peranan 
lembaga perbankan memang sangat dibutuhkan untuk menunjang 
permodalan usaha mikro. Di Indonesia, selain terdapat bank umum (bank 
konvensional), juga terdapat bank syariah. Sejak berlakunya UU No. 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank syariah mulai gencar bersaing 
dengan bank konvensional. Bank syariah juga gencar dalam membidik sektor 
mikro yang merupakan pasar potensial.  
Menjamurnya keberadaan usaha mikro sebenarnya juga dimanfaatkan 
oleh bank syariah untuk turut menyalurkan pembiayaan dan membantu 
mengatasi masalah permodalan yang selama ini dihadapi para pelaku usaha 
mikro. Adanya bentuk pembiayaan untuk usaha mikro ini menunjukkan 
bahwa bank syariah juga turut berkontribusi dalam perkembangan usaha 
mikro di Indonesia. Biasanya modal usaha mikro hanya bergantung pada 
modal sendiri atau keluarga. Tetapi dengan adanya akses modal dari 
perbankan, pelaku usaha  mikro keluar dari gerbang kesulitan dalam upaya 
peningkatan aktivitas produksi, dan dengan meningkatnya aktivitas 
produksi, seseorang dapat meningkatkan pendapatannya sehingga dapat pula 
meningkatkan kesejahteraannya. Bank syariah hadir memberikan kemudahan 
bagi para pelaku usaha mikro dalam memperoleh bantuan permodalan. 
Pemberian pembiayaan yang mudah bagi pelaku usaha mikro merupakan 




































Akad yang digunakan untuk pembiayaan mikro di BRI Syariah 
Kantor  Cabang Pembantu Mojokerto Bangsal adalah akad mura@bahah, yaitu 
akad jual beli atas suatu barang dengan harga yang disepakati penjual dan 
pembeli. Penjual wajib menyebutkan dengan sebenarnya harga perolehan dan 
besar keuntungannya yang diminta.6 Secara etimologi sendiri, mura@bahah 
berasal dari kata ribh, yang berari keuntungan. Sedangkan dalam pengertian 
termonologi, mura>bahah adalah jual beli barang seharga barang tersebut 
ditambah keuntungan yang disepakati antara penjual dengan pembeli. Dalam 
amalan perbankan syariah , murabahah juga dalam konsepnya sama dengan 
jenis al-bithaman ajil atau mu’jil (jenis pembayaran secara tangguh atau 
cicilan).7 Oleh karena itu, mura@bahah merupakan transaksi jual beli, dimana 
bank bertindak sebagai penjual dan pelanggan sebagai pembeli, akad jenis ini 
adalah salah satu bentuk akad bisnis yang mencari keuntungan bersifat pasti 
(certainly return) dan telah diketahui dimuka (pre-determined return). 
Dengan akad murabahah yang diterapkan dalam pembiayaan mikro  
di PT BRI Syariah KCP{ Mojokerto Bangsal ini yang kemudian dijadikan 
penambahan modal usaha yang kemudian akan berimbas pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Mojokerto. Penelitian dan testimoni 
yang menyebutkan adanya dampak positif dari pembiayaan mikro terhadap 
kesejahteraan masyarakat telah ditemukan dalam penelitian Ikhsan Mauana 
tentang dampak pembiayaan terhadap kesejahteraan nasabah di kota 
                                                          
6 Muhammad Nasir, Pimpinan Cabang Pembantu. Wawancara, BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal, 16 Januari, 2017.   
7Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan. Edisi dua, (Jakarta: Raja Grafindo 



































Bandung, menunjukan adanya korelasi yang positif antara peningkatan 
pembiayan dan kesejahteraan pelaku usaha kecil. Meningkatnya 
kesejahteraan nasabah merupakan tujuan dari adanya program pembiayaan 
yang dilakukan oleh perbankan syariah. Namun, terkait denan dimensi 
kesejahteraan disadari sangat luas dan kompleks, sehingga suatu taraf 
kesejahteraan hanya dapat dinilai melalui indikator-indikator yang terukur 
dari berbagai aspek. Banyak indikator yang bisa dijadikan ukuran terhadap 
terjadinya peningkatan kesejahteraan masyarakat, antara lain melalui 
peningkatan pendapatan, tabungan, dan juga Maqa>s}id al-Shari>’ah.  
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul ”Analisis Peningkatan Kesejahteraan Nasabah Pembiayaan 
Mikro Pada PT Bank BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal “. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti 
mengidentifikasi masalah-masalah yang terkandung di dalamnya sebagai 
berikut: 
a. Kontribusi BRI Syariah terhadap usaha mikro di Kabupaten 
Mojokerto. 
b. Analisis peningkatan kesejahteraan nasabah pembiayaan mikro pada 
PT BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal. 
 



































Penelitian ini terfokus pada masalah peningkatan kesejahteraan 
nasabah pembiayaan mikro pada PT Bank BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal melalui beberapa indikator, indikator tersebut adalah dilihat dari 
segi pendapatan, tabungan dan Maqa>s}id al-Shari>’ah. Sehingga output 
yang dihasilkan lebih terarah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang 
akan diangkat adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kesejahteraan nasabah pembiayaan usaha mikro di PT 
BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal? 
2. Bagaimana analisis peningkatan kesejahteraan nasabah pembiayaan usaha 
mikro di PT BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat 
jelas bahwa kajian ini bukan penggulangan atau duplikasi dari kajian yang 
telah ada. 
Dalam penelusuran awal belum ada kajian yang dilakukan penulis 
terhadap permasalahan dalam analisis peningkatan kesejahteraan nasabah 
pembiayaan mikro pada PT BRI Syariah. Penelitian yang akan di lakukan ini 



































Pada PT Bank BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal Penelitian ini tentu 
tidak lepas dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan pandangan 
serta referensi.  
Berikut beberapa penelitian terdahulu serta penjelasannya sebagai 
bahan perbandingan ataupun acuan penelitian yang akan dilakukan. Pertama, 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Widya Gina dan Jaenal Effendi berjudul 
“Program Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) Dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro (Studi Kasus BMT Baitul 
Karim Bekasi)” dengan menggunakan dua metode penelitian yaitu deskriptif 
kualitatif  dan metode analisis logistik dan model ordinary Lest square (OLS 
) dengan pendekatan kuantitatif. Dari penelitia ini didapatkan beberapa hasil 
penelitian yaitu diantaranya Jumlah pembiayaan yang diambil responden 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan pelaku 
usaha mikro dengan didukung oleh variabel-variabel lain seperti jumlah 
nasabah keluarga yang memiliki penghasilan, tingkat pendidikan, dan 
variabel etika dan moral nasabah. Jumlah pembiayaan yang diambil 
responden berpengaruh signifikan pada kesejahteraan berdasarkan opini 
responden dengan didukung oleh variabel lain seperti lamanya menjadi 
nasabah BMT, pengeluaran makan, dan pendapatan responden.8 
Kedua, penelitian yang dilakukan  Yunita Fitri yang berjudul Analisis 
pembiayaan mudharabah pada BMT dalam meningkatkan pendapatan 
                                                          
8 Widya Gina dan Jaenal Effendi, “Program Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
(LKMS) Dalam Peningkatan Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro (Studi Kasus BMT Baitul Karim 



































Masyarakat (studi Kasus pada BMT Muawanah). Dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menyebutkan bahwa Realidasi dalam BMT Muawanah cukup 
bagus karena dapat memperlancar perekonomonian masyarakat dan mampu 
menekan terjadinya inflasi karena tidak adanya ketetapan bunga yang 
dibayarkan, sehingga dapat membangkitkan motivasi dan kewirausahaan 
yang pada akirnya dapat meningkatkan pendapatanya.9 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan Maulana Malik, Dewi 
Rahmmi, SE.,ME., Ria Haryatiningsih, SE.,MT. Yang berjudul “Dampak 
Pembiayaan BMT terhadap kesejahteraan Nasabah di Kota Bandung”   yang 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan hasil nasabah 
yang telah mendapatkan pembiayaan dari BMT rata-rata omset  penjualan 
dan laba bersih mengalami peningkatan, imbasnya terjadi peningkatan 
alokasi pendaptan terhadap konsumsi, pendidikan dan tabungan. Alokasi 
pendapatan bersih yang dikeluarkan nasabah didominasi untuk kebutuhan 
konsumsi baik primer maupun sekunder.10 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Imron Afandi yang berjudul 
“Implementasi Pembiayaan Mudharabah dan Kontribusinya Terhadap 
Kesejahteraan Nasabah Pada BMT UGT Sidogiri Blitar”, di dapatkan hasil 
penelitian yaitu kontribusi pembiayaan mudharabah yang diberikan kepada 
                                                          
9 YunitaFitri, “Analisis Pembiayaan Mudharabah pada BMT dalam Meningkatkan Pendapatan 
Masyarakat (Studi Kasus pada BMT Muawanah ), (Skripsi--Univeitas Muhammadiyah 
Pontianak, 2014). 
10 Ikhsan Maulana Malik, Dewi Rahmmi, dan Ria Haryatiningsih, “Dampak Pembiayaan BMT 



































para nasabah dipergunakan untuk usaha dan menambah modal. Dan pada 
akhirnya menambah pendapatan nasabah yang hasilnya usahanya maupun 
tambahan pendapatannya,  bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Kemudian kontribusi pembiayaan mudharabah juga dapat 
meningkatkan pendidikan. Kebutuhan para nasabah dalam bidang 
pendidikan dapat terpenuhi. Sehingga para nasabah bisa terbantu untuk 
menyekolahkan anaknya kejenjang yang lebih tinggi. Dan pemberian 
pembiayaan mudharabah nasabah ini ternyata dapat membantu 
meningkatkan kesehatan nasabah, sehingga kesehatan nasabah bisa terjaga 
setelah mendapatkan pembiayaan mudharabah dari BMT. Kesehatannya 
berupa pola makan sehat terpenuhi dan biaya untuk pengobatan nasabah 
terpenuhi sehingga terjaga kesehatannya. 11 
Yang terakhir, penelitian yang dilakukan oleh  Si Islam Siarno, yang 
berjudul “Analisis perkembangan usaha mikro dan kecil setelah memperoleh 
pembiayaan dari Baitul Mal Wat Tamwil di Kota Surakarta” penelitian ini 
mendapatkan hasil bahwa, Pemberian pembiayaan yang diberikan oleh BMT 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai modal awal dan modal akhir 
pelaku usaha mikro dan kecil di kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai signifikansi p-value sebesar 0.000 dimana kurang dari batas kritis 
penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -8,458. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pembiayaan dari BMT mempengaruhi perkembangan UMK, dibuktikan 
                                                          
11 Imron Afandi, “Implementasi Pembiayaan Mudharabah dan Kontribusinya Terhadap 




































dengan perubahan nilai modal usaha yang dimiliki oleh UMK. Pemberian 
pembiayaan yang diberikan oleh BMT berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan perkembangan usaha, termasuk nilai omset awal dan omset akhir 
pada pelaku usaha mikro dan kecil di kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai signifikansi p-value sebesar 0.000 dimana kurang dari batas kritis 
penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -6,077. Omset usaha UMK dapat 
berkembang dengan diberikannya pembiayaan dari BMT, maka dari itu 
diharapkan akan dengan bertambahnya omset penjualan akan membawa 
angin segar bagi kemajuan UMK di kota Surakarta. Pemberian pembiayaan 
yang diberikan oleh BMT berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai 
keuntungan awal dan keuntungan akhir pada pelaku usaha mikro dan kecil di 
kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi p-value sebesar 
0.000 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -
6,330. Pemberian pembiayaan ini merupakan salah satu faktor pendorong 
kemajuan UMK dengan dibuktikan adanya kenaikan keuntungan.12 
 
Tabel 1.1 
Persaman dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
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digunakan peneliti 










                                                          
12 Si Islam Siarno,  “Anailisis Perkembangan Usaha Mikro Dan Kecil Setelah Memperoleh 
Pembiayaan Dari Baitul Mal Wat Tamwil Di Kota Surakarta”, (Tesis--Institut Agama Islam 
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a. Objek dalam 
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E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian yang akan 
dicapai adalah: 
a. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan nasabah pembiayaan usaha 
mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal. 
b. Untuk menganalisis peningkatan kesejahteraan nasabah pembiayaan 
usaha mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini dilakukan untuk memperluas khasanah ilmu 
pengetahuan mengenai analisis peningkatan kesejahteraan nasabah 
pembiayaan mikro pada PT BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
b. Bagi PT BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 



































mikro bagi para pelaku usaha mikro sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan usaha mikro. 
c. Bagi Pihak Lain 
Hasil ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pihak lain 
dan memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan bagi peneliti lain. 
F. Definisi Operasional 
Agar memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu 
mendefinisikan beberapa istilah yang berhubungan dengan judul penelitian, 
antara lain : 
1. Analisis Peningkatan  
Analisis peningkatan ialah perkembangan kesejahteran nasabah 
yang dihitung dari sebelum memperoleh pembiayaan dan setelah 
memperoleh pembiayaan. Peningkatan untuk nasabah disini dilihat dari 
beberapa indikator tentang pendapatan, tabungan dan Maqa>s}id al-
Shari>’ah dan kesesuaian dari tujuan penyaluran pembiyaan mikro kepada 
nasabah. Untuk peningkatan kesejateraan nasabah sendiri diambil mulai 
dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. 
2. Kesejahteraan Nasabah 
Kesejahteraan merupakan kondisi dimana masyarakat terpenuhi 
standar kebutuhan fisik minimum mereka, termasuk kebutuhan psikis dan 



































menjalankan fungsi sosialnya. Tingkat kesejahteraan masing-masing 
nasabah diukur berdasarkan beberapa indikator, Indikator tersebut 
meliputi: pendapatan, tabungan dan Maqa>s}id al-Shari>’ah (pelindungan 
agama, jiwa, akal,keturunan, dan harta) 
Kesejahteraan hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, 
ketenteraman, keadaan sejahtera masyarakat, sedangkan nasabah orang 
yang biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank (dalam hal 
keuangan), pelanggan bank, kesejahteraan nasabah di sini adalah keadaan 
nasabah yang sejahtera setelah melakukan pembiayaan mikro pada PT 
BRI Syariah Mojokerto Bangsal.  
3. Pembiayaan Mikro 
Pembiayaan merupakan pemberian dana oleh pihak yang kelebihan 
dana kepada pihak yang kekurangan dana (Muhammad, 2005). 
Pembiayaan mikro adalah suatu kegiatan pembiayaan usaha berupa 
penghimpunan dana yang di pinjamkan bagi usaha mikro (kecil) yang 
dikelola oleh pengusaha mikro yaitu masyarakat menengah ke bawah 
yang memiliki penghasilan di bawah rata-rata. Tujuan produk pembiayaan 
ini dijalankan karena ada 3 (tiga) hal, yaitu: Meningkatkan akses usaha 
mikro yang ada di masyarakat terhadap pelayanan pembiayaan di 
perbankan syariah. Perbankan syariah adalah sebagai pelaksana agen 
pembangunan di daerah dapat melaksanakan fungsinya sehingga dapat 




































Nasabah mengajukan pembiayaan mikro pada BRI Syariah hanya 
untuk warga negara Indonesia yang berumur minimal 21 tahun dan telah 
memiliki usaha tetap setidak-tidaknya telah berjalan selama 2 tahun, 
tujuan dari pembiayaan ini untuk digunakan sebagai kebutuhan modal 
kerja atau investasi. Tersedia dengan 3 jenis plafon pinjaman, diantaranya 
yaitu mikro 25iB, mikro 75iB, dan mikro 500iB. Dengan hitungan tenor 
maksimal 60 bulan. 
G. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang memberikan deskripsi tentang situasi yang 
kompleks.13 Penelitian ini juga menggunakan studi kasus (case study) yang 
merupakan bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu 
kasus tertentu secara mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka 
sumber informasi.14 
Sedangkan jenis penelitiannya, peneliti menggunakan deskriptif. 
Penelitian deskriptif bertujuan memperoleh informasi-informasi mengenai 
keadaaan yang ada pada saat ini tidak menguji hipotesa atau tidak 
menggunakan hipotesa melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa 
adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.15 
1. Data yang dikumpulan 
                                                          
13 Ariesto Hadi Sutopo & Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan Nvivo, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 2. 
14 Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: 
Grasindo, 2007), 49. 



































a. Data primer dari penelitian ini adalah data tentang peningkatan 
kesejahteraan nasabah bank syariah yang dilihat dari 8 indikator. 
b. Data sekunder penelitian ini adalah data nasabah yang tersedia pada 
bank syariah KCP Mojokerto Bangsal, penelitian terdahulu yang 
melengkapi penelitian yang dilakukan serta dokumen – dokumen 
perbankan syariah, statistik perbankan syariah. 
2. Populasi dan Sampel  
Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara yang di ambil 
dari 243 populasi yang ada. Masyarakat yang mempunyai usaha mikro di 
daerah kabupaten mojokerto yang mendapatkan pembiayaan dari BRI 
syariah yang beroperasi di Kabupaten Mojokerto. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono,2014). Pada penelitian ini hal-hal yang menjadi pertimbangan 
dalam pengambilan sampel adalah:  
a. Nasabah pembiyaan mikro tahun 201  
b. Nasabah yang melakukan pembiayaan berdomisisi di Kabupaten 
Mojokerto dan melakukan pembiayaan mikro di BRI Syariah. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan wawancara yang dipandu oleh peneliti, sehingga 
diupayakan nasabah di Kabupaten Mojokerto tersebut tidak merasa 




































3. Sumber Data  
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer yakni sumber penelitian yang dijadikan 
sebagai sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat 
pengukuran atau pengambilan data secara langsung atau yang dikenal 
dengan istilah interview (wawancara). Dalam hal ini subjek penelitian 
yang dimaksud adalah nasabah pembiayaan mikro pada BRI KCP 
mojokerto Bangsal. 
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang 
berasal dari buku, maupun literatur lain yang meliputi:  
1) Bank Syari’ah: dari Teori dan Praktek.  
2) Pembiayaan Perbankan Syariah. 
c. Teknik Pengumpulan Data. 
1) Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan 
nasabah di BRI Syariah di Kabupaten Mojokerto  
2) Dokumentasi, yaitu teknik yaitu teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan masyarakat yang 
menggunakan pembiayaan mikro. 
3) Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dengan cara 



































serta pendapat para ahli serta beberapa buku referensi yang ada 
hubungannya dengan penelitian. 
d. Teknik Pengelolaan Data  
1) Editing, yaitu proses memeriksa data yang sudah terkumpul, 
meliputi kelengkapan isian, keterbacaan tulisan, kejelasan jawaban, 
dan relevansi jawaban dengan tema penelitian yang dilakukan. 
2) Organizing, yaitu kegiatan/proses mengatur dan menyusun kembali 
data yang di telah didapatkan dari hasil penelitian menjadi suatu 
kesatuan yang teratur dan mengelompokkannya secara sistematis. 
3) Analizing, yaitu proses menganalisis data yang telah diperoleh dari 
penelitian untuk kemudian diambil kesimpulannya sehingga mampu 
menjawab rumusan masalah yang ada. 
e. Teknik Analisis Data  
Teknik yang akan digunakan oleh penulis dalam menganalisis 
data yang pertama adalah studi kasus (case study), yang merupakan 
bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus 
tertentu secara mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka 
sumber informasi. Kemudian setelah data terkumpul, menggunakan 
teknik penyajian data, yaitu menyajikan data yang telah terpilih baik 
berupa teks maupun hasil dokumen dan arsip-arsip. Dan yang terakhir 
adalah teknik penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil analisis 
dari penelitian. Untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh selama 



































pemeriksaan keabsahan data berupa pengumpulan data yang lebih dari 
satu sumber, yang menunjukkan informasi yang sama.16 
Dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan oleh peneliti 
adalah metode deduktif. Metode deduktif merupakan suatu metode yg 
digunakan untuk menarik suatu kesimpulan terhadap hal-hal atau 
peristiwa-peristiwa umum dari data yang telah dikumpulkan melalui 
dokumentasi, baru kemudian di fokuskan ke khusus (ditarik kearah 
kesimpulan khusus). Pada metode deduktif data dikaji melalui proses 
yang berlangsung dari fakta dan data. 
Tujuan analisis data menggunakan teknik studi kasus (case 
study), triangulasi, penyajian data, pengolahan dan menganalisis data 
yang terkumpul, hingga menarik kesimpulan dengan tujuan agar 
peneliti mendapat makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan dalam penelitian.17 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai isi skripsi ini 
agar mudah dipaami, maka diperlukan suatu sitematis penulisan yang 
sederhana sehingga pembacatidak kesulitan dalam membaca maupun 
memahami isi dari skripsi ini. Sistematika penulisan ini merupakan suatu 
                                                          
16 Suwardi Endraswara, Metode Teori : Teknik Penelitian Kebudayaan, Ideologi, Epistemologi 
dan Aplikasi (Yogyakarta:   Pustaka Widyatama, 2006), 112. 



































pembahasan secara garis besar dari bab-bab yang akan dibahas. Sistematika 
penulisan proposal ini adalah: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajianpustaka, 
tujuan dan kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, 
serta sistematika pembahasan. 
Bab kedua, dalam bab ini merupakan landasan teori yang bertujuan 
agar dapat mengetahui tujuan dari nerbagai segi mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan kesejahteraan nasabah. dalam babini dibahas teori-teori 
yang menjadi pedoman tema penelitian yang diangkat yaitu teori 
kesejahteraan. Hal ini merupakan studi literatur dari berbagai referensi.  
Bab ketiga, adalah bab data penelitian yang membahas tentang PT 
BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal dan tingkat kesejahteraan nasabah 
pembiayaan mikro yang memberi gambaran umum perusahaan, meliputi: 
profil perusahaan yaitu tentang sejarah berdirinya PT BRI Syariah, visi dan 
misi, susunan pengurus, tugas pengurus, aplikasi produk pembiayaan mikro, 
dan tingkat kesejahteraan nasabah sebelum dan sesudah mendapatkan 
pembiayaan mikro. 
Bab keempat, pada bab ini akan membahas tentang analisis 
kesejahteraan nasabah pembiayaan mikro yang dilihat dari indikator 
kesejahteraan, meliputi: pendapatan, tabungan, perlindungan agama, 




































Bab kelima, merupakan penutup, yang didalamnya emuat kesimpulan 
dan saran yang merupakan upaya memahami jawaban-jawaban atas rumusan 
masalah dan juga berisi tentang kata penutup dn daftar pustaka sebagai 



































PERBANKAN SYARIAH, PEMBIAYAAN, DAN KESEJAHTERAAN 
 
A. Lembaga Keuangan Syariah 
Lembaga keuangan syariah pada saat ini tumbuh dengan cepat dan 
menjadi bagian dari kehidupan di dunia Islam. Lembaga keuangan syariah ini 
tidak hanya terdapat di negara-negara Islam, tetapi juga terdapat di negara-
negara yang ada masyarakat muslimnya. Kerangka dasar dari lembaga 
keuangan Islam yaitu serangkaian aturan dan hukum secara keseluruhan 
berdasarkan syariah, yang mengatur bidang ekonomi, sosial, politik dan 
aspek  budaya. Jenis usaha dan produk lembaga keuangan pada dasarnya 
sama dengan lembaga keuangan konvensional yaitu, Lembaga Keuangan 
Bank (LKB) dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB).1 Pertama, LKB 
seperti Bank Syariah, Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). Kedua, LKBB seperti Asuransi Takaful, Asuransi 
Sosial dan Kesehatan, Dana Pensiun, Koperasi dan Baitul Mal Wat Tamwil 
(BMT) serta Pasar Modal Syariah. 
 
B. Perbankan Syariah 
Pengertian bank syariah menurut ensiklopedia bebas adalah yaitu 
suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam
                                                          




































(syariah).2 Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam 
agama Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan 
mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada 
usaha-usaha yang tergolong haram. Sedangkan sistem perbankan 
konvensional tidak mempermasalahkan haram atau tidaknya investasinya, 
misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan atau 
minuman haram, usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain. 
Sedangkan kegiatan usaha dengan mengacu pada Al-Qur’an dan As-
Sunnah adalah beroperasinya perbankan dengan mengikuti larangan dari 
perintah Allah. Penekanan dalam pelanggaran tersebut terutama berkaitan 
dengan praktik-praktik bank yang mengandung dan menimbulkan unsur riba. 
Pada awalnya penerapan sistem perbankan syariah, pembentukan lembaga 
keuangan syariah, serta penciptaan produk-produk syariah dalam sistem 
keuangan untuk menciptakan suatu kondisi bagi umat muslim agar 
melaksanakan semua aspek kehidupannya termasuk aspek ekonomi dengan 
berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah.3 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa bank syariah adalah 
suatu lembaga keuangan yang berbentuk perbankan yang mana dalam 
pelaksanaan operasionalnya baik dalam penyaluran dana dan penghimpunan 
dana berdasarkan prinsip syariah. 
 
                                                          
2http://ekonomi.kompasiana.com/moneter/2012/05/16/perkembangan-perbankan-syariah-di-
indonesia/ diakses 24 Juli 2017 
3 Dahlan Slamat, Manajemen Lembaga Keuangan, Kebijakan Moneter dan Perbankan, (Jakarta: 




































1. Aktivitas usaha Perbankan Syariah  
Undang-undang Nomor.10 Tahun 1998 dan peraturan 
perlaksanaannya adalah pengembangan kegiatan usaha bank berdasarkan 
prinsip syari’ah. Dalam undang-undang baru dan peraturan 
pelaksanaannya, pembiayaan berdasarkan sistem syari’ah lebih 
dipertegas dan diperluas lagi dalam aturan perundang-undangan. 
Kegitan usaha yang berdasarkan pembiayaan dengan prinsip syari’ah 
lebih dipertegas lagi dalam Pasal 28 dan 29 surat keputusan direksi Bank 
Indonesia tentang bank umum yang berdasarkan prinsip syari’ah. 
Sedangkan bagi Bank Pembiayaanan Rakyat berdasarkan prinsip 
syari’ah diatur dalam Pasal 27 dan 28 surat keputusan direksi  Bank 
Indonesia tentang Bank Pembiayaanan Rakyat berdasarkan prinsip 
syari’ah. 
Secara garis besar, hubngan ekonomi berdasarkan syari’ah Islam 
ditentukan oleh hubungan aqad  yang terdiri dari lima konsep dasar aqad 
. bersumber dari kelima konsep dasar inilah dapat ditemukan produk-
produk bank syari’ah. Kelima konsep tersebut yaitu sistem simpanan, 
bagi hasil, margin keuntungan, sewa, dan fee (jasa).4 
a. Prinsip Simpanan Murni (al-wadi>’ah) 
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan 
oleh bank Islam untuk memberikan kesempatan kepada phak yang 
kelebihan dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk al-wadi>’ah. 
                                                          





































Fasilitas al-wadi>’ah biasa diberikan untuk tujuan investasi guna 
mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. 
Dalam dunia perbankan konvensional al-wadi’ah identik dengan giro. 
b. Bagi Hasil (Syirkah) 
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 
pembagian hasil usaha antara penyediaan dana dengan pengelola 
dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan 
penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima dana. 
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah mudha>rabah dan 
musyarakah. lebih jauh prinsip mudha>rabah dapat dipergunakan 
ssebagai dasar baik untuk produk pendanaan (tabungan dan deposito) 
maupun pembiayaan. Sedangkan musya>rakah lebih banyak untuk 
pembiayaan. 
c. Prinsip Jual Beli (at-tija>rah) 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara 
jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasabah menjadi wakil bank untik 
melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian bank 
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga 
beli ditambah dengan keuntungan (margin) 
d. Prinsip Sewa (al-ija>rah) 
Prinsip ini secara garis besar terbagi kepada dua jenis 




































alat-alat produk lainya (operating lease). Dalam teknis perbankan, 
bank dapat membeli dahulu equipment yang dibutuhkan nasabah 
kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah disepakati 
kepada nasabah. Kedua, bai al takjiri atau ija>rah al mntahiya bit 
tamli>k merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana penyewa 
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa 
(finansial lease). 
e. Prinsip fee/ jasa (al-ajr wal umu>lah) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non pembiayaan yang 
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara 
lain Bank Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa Transfer, dan lain-lain. 
Secara syari’ah prinsip ini didasarkan pada konsep al ajr wal umu>lah.5  
2. Peranan Perbankan Syariah  
Menurut Amir dan Rukmana, dalam sistem perbankan 
konvensional, bank selain berperan sebagai jembatan antara pemilik 
dana dan dunia usaha, juga masih menjadi penyekat antara keduanya 
karena tidak adanya transferability risk dan return.6 Tidak demikian 
halnya dengan sistem perbankan syariah. Pada perbankan syariah, bank 
menjadi manajer investasi, wakil, atau pemegang amanat (custodian) 
dan pemilik dana sehingga menciptakan suasana harmoni. Skema produk 
perbankan syariah secara resmi merujuk kepada dua kategori kegiatan 
                                                          
5 Dwi Suwikyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2010), 15. 




































ekonomi, yakni produksi dan distribusi. Kategori pertama difasilitasi 
melalui skema profit sharing (mudha>rabah) dan partnership 
(musya>rakah), sedangkan dalam kegiatan distribusi manfaat hasil-hasil 
produk dilakukan melalui skema jual beli (mura>bahah) dan sewa 
menyewa (ija>rah). Berdasarkan sifat tersebut, kegiatan lembaga 
keuangan dan bank syariah dapat dikategorikan sebagai investment 
banking dan merchant commercial banking. Artinya bank syariah dapat 
melakukan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan aktivitas investasi 
(sektor riil) maupun di sektor moneter. Peranan perbankan syariah dalam 
perekonomian relatif masih sangat kecil dengan pelaku tunggal. Ada 
beberapa kendala pengembangan perbankan syariah, yaitu sebagai 
berikut:  
a. Peraturan perbankan yang berlaku belum sepenuhnya 
mengakomodasi operasional bank syariah.  
b. Pemahaman masyarakat belum tepat terhadap kegiatan operasional 
bank syariah. Hal ini disebabkan oleh pandangan yang belum tegas 
mengenai bunga dari para ulama dan kurangnya penelitian ulama atas 
kegiatan ekonomi.  
c. Sosialisasi belum dilakukan secara optimal.  
d. Jaringan kantor bank syariah masih terbatas.  
e. Sumber daya manusia yang memiliki keahlian mengenai bank syariah 




































f. Persaingan produk perbankan konvensional sangat ketat sehingga 
mempersulit bank syariah dalam memperluas segmen pasar.  
Peranan bank syariah dalam perekonomian masih relatif kecil 
karena adanya beberapa kendala. Oleh karena itu, semua pihak perlu 
senantiasa mendukung perkembangan bank syariah.  
3. Prinsip- Prinsip Bank Syariah 
Adapun prinsip- prinsip Bank Syariah adalah sebagai berikut 
diantaranya:7  
a. Menjauhkan diri dari kemungkinan adanya unsur riba.  
Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka 
suatu hasil usaha, seperti penetapan bunga simpanan atau bunga 
pinjaman yang dilakukan pada bank konvensional. Seperti yang 
terkandung dalam QS. Al- Baqarah ayat 278.8 
 ْﻢُ ﺘ ْﻨ ُﻛ ْﻥ ِ ﺇ ﺎ َﺑ ِّﺮﻟﺍ َﻦ ِﻣ َﻲ ِﻘ َ ﺑ ﺎ َﻣ ﺍﻭ ُﺭَﺫ َﻭ َﻪ ﱠ ﻠﻟﺍ ﺍﻮُ ﻘﱠ ﺗﺍ ﺍﻮُ ﻨ َﻣﺁ َﻦﻳ ِﺬ ﱠ ﻟﺍ ﺎ َﻬ ﱡ ﻳَ ﺃ ﺎ َﻳ
 َﻦﻴِﻨ ِﻣ ْﺆ ُﻣ 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman”. 
Ayat ini diturunkan sebagian sahabat masih juga menuntut 
riba dimasa lalu, walaupun riba itu sudah dilarang.9  Tinggalkan sisa 
riba maksudnya, tinggalkanlah harta kalian yang ada ditangan orang 
                                                          
7 Wirdyahningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2005), 17   
8 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 
2006), 47.   




































lain berupa lebihan dari pokoknya sesudah adanya peringatan ini.10 
Riba tidak menyatu dengan iman dalam diri seseorang. Jika seseorang 
melakukan praktek riba, maka itu bermakna ia tidak percaya kepada 
Allah dan janji-janjiNya.11  
b. Menerapkan prinsip sistem bagi hasil dan jual beli  
Dengan mengacu kepada petunjuk Al-Quran QS. Al-Baqarah 
ayat 275.12  
 ◌ۗ  ﺎ َﺑ ِّﺮﻟﺍ َﻡ ﱠﺮ َﺣ َﻭ َﻊ ْﻴ َ ﺒ ْﻟﺍ ُﻪ ﱠ ﻠﻟﺍ ﱠﻞ َﺣَ ﺃ َﻭ ◌ۚ... 
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”.  
Ayat diatas mengandung kesimpulan bahwa setiap 
kelembagaan ekonomi Islam harus selalu dilandasi atas dasar sistem 
bagi hasil dan perdagangan atau transaksinya didasari oleh adanya 
pertukaran antara uang dengan barang/jasa. Riba ialah tambahan 
dalam muamalat dengan uang dan bahan makanan, baik mengenai 
banyaknya maupun mengenai waktunya.13  
Maka Allah SWT menyebutkan perihal orang-orang yang 
memakan riba dan memakan harta orang lain dengan cara yang batil, 
serta melakukan berbagai macam syubhat. Dalam anjuran bernafkah 
tersirat anjuran untuk bekerja dan meraih apa yang dinafkahkan. Ada 
                                                          
10 Al-Imam Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2000), 162   
11 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Tangerang: Lentera Hati, 2000), 597.   
12 Ibid., 47. 




































cara perolehan harta yang dilarang oleh ayat ini, yaitu yang bertolak 
belakang dengan sedekah.14 
 
C. Pembiayaan  
1. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan baik dilakukan sendiri maupun djalankan oleh orang lain. 
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk pendanaan yang dilakukan 
oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.15 
Sedangkan menurut M. Syafi‟I Antonio, menjelaskan bahwa pembiayaan 
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana 
untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.16  
Pembiayaan, secara luas, berarti financing atau pembelanjaan, 
yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain. 
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan 
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada 
nasabah.17 Pembiayaan merupakan suatu fasilitas yang diberikan 
perbankan syariah kepada masyarakat yang membutuhkan untuk 
                                                          
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Tangerang: Lentera Hati, 2000), 587.  
15 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 260. 
16 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2001), 160. 




































menggunakan dana yang telah dikumpulkan perbankan syariah dari 
masyarakat yang surplus dana.18  
Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan Syariah (UUPS) 
No. 21 Tahun 2008, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berupa: \ 
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudha>rabah dan musya>rakah.  
b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ija>rah atau sewa beli dalam 
bentuk ija>rah muntahiyah bit tamli>k.  
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang mura>bahah, salam dan 
istishna’.  
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang dan qardh. 
e.  Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ija>rah untuk transaksi 
multi jasa. 
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah 
atau unit usaha syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan Pihak-
pihak yang diberi fasilitas dana untuk mengembalikan  dana tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan Ujrah, tanpa imbalan atau 
bagi hasil.19  
Dalam pengelolaan dana yang dilakukan oleh lembaga keuangan 
harus dilakukan dengan penuh ketelitian. Hal ini ditujukan agar dalam 
proses pengelolaan dana oleh pengelola (peminjam) dapat terkontrol 
                                                          
18 Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank, (Yogyakarta: UII 
Press, Cet. Ke-2 , 2004), 7. 
19 Pasal 25 Ketentuan Umum Undang-undang Perbankkan Syariah No. 21 Tahun 2008, dalam 




































dengan baik dan juga untuk meminimalisir terjadiinya kerugian-kerugian 
seperti pembiayaan macet. Dengan demikian, maka sebuah lembaga 
keuangan harus memiliki tiga aspek penting dalam pembiayaan, yakni 
aman, lancar dan menguntungkan.  
a. Aman, yaitu keyakinan bahwa dana yang telah dilempar ke masyarakat 
dapat ditarik kembali sesuai dengan jangka waktu yang telah 
disepakati.  
b. Lancar, yaitu keyakinan bahwa dana tersebut dapat berputar oleh 
lembaga keuangan dengan lancar dan cepat.  
c. Menguntungkan, yaitu perhitungan dan proyeksi yang tepat.20 
2. Tujuan Pembiayaan 
Tujuan pembiayaan terdiri atas dua yaitu bersifat makro dan 
mikro.21 
a. Tujuan yang bersifat makro, antara lain:  
1) Peningkatan ekonomi umat, artinya: masyarakat yang tidak dapat 
akses secara ekonomi, dengan adanya pembiayan mereka dapat 
melakukan akses ekonomi. 
2) Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya: untuk 
pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana 
tambahan ini dapat diperoleh dari pembiayaan. Pihak surplus dana 
menyalurkan kepada pihak yang minus dana. 
                                                          
20 Ibid., 164. 





































3) Meningkatkan produktivitas dan memberi peluang bagi masyarakat 
untuk meningkatkan daya produksinya. 
4) Membuka lapangan kerja baru. 
b. Sedangkan tujuan yang bersifat mikro antara lain: 
1) Memaksimalkan laba. 
2) Meminimalisasikan risiko kekurangan modal pada suatu usaha 
3) Pendayagunaan sumber daya ekonomi. 
4) Penyaluran kelebihan dana dari yang surplus dana ke yang minus 
dana. 
Tujuan dari pembiayaan ini dalam lingkup luas terbagi menjadi 
dua, yaitu: pertama, profitability yang merupakan tujuan untuk 
memperoleh hasil dari pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari 
bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang dikelola bersama nasabah. 
Kedua, safety yaitu keamanan dari prestasi yang diberikan dalam bentuk 
modal, barang atau jasa harus benar-benar terjamin pengembaliannya 
sehingga keuntungan yang diharapkan dapat benar-benar tercapai.22 
3. Peranan Pembiayaan 
Pembiayaan  juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan di dalam 
perekonomian, perdagangan dan keuangan adalah sebagai berikut:23 
a. Pembiayaan dapat meningkatkan Utility (daya guna) dari modal/uang. 
                                                          
22 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep Dan Aplikasi, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 711 
23 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja 




































b. Pembiayaan dapat meningkatkan Utility (daya guna) suatu barang. 
c. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 
d. Pembiayaan menimbulkan semangat usaha masyarakat 
e. Pembiayaan sebagai alat stabilisasi ekonomi. 
f. Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional. 
g. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi internasional. 
Produk penyaluran dana ini ditujukan untuk menyalurkan investasi 
dan simpanan masyarakat ke sektor riil dengan tujuan produktif dalam 
bentuk investasi bersama yang dilakukan bersama mitra usaha 
menggunakan pola bagi hasil (Mudha>rabah, Musya>rakah) dan dalam 
bentuk investasi sendiri kepada yang membutuhkan pembiayaan 
menggunakan pola jual beli (Mura>bahah, Salam dan Istishna’) dan pola 
sewa (Ija>rah).24 
4. Unsur-unsur pembiayaan  
Adapun unsusr-unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas 
pembiayaan adalah sebagai berikut:25 
a. Kepercayaan 
Yaitu suatu keyakinan pemberi pembiayaan bahwa pembiayaan 
yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar 
diterima kembali dimasa tertentu dimasa datang. 
b. Kesepakatan 
                                                          
24 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT jasa Grafindo Persada, 2007), 123. 





































Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 
masing-masing pihak menyetujui hak dan kewajibannya masing-
masing. Jangka waktu Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki 
jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian 
pembiayaan yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa 
berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang. 
c. Resiko 
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan 
menyebabkan suatu resiko tidak tertagih / macetnya pembayaran 
pembiayaan. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang 
disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak 
sengaja. 
d. Balas jasa 
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan, bagi 
bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan 
bagi hasil. 
5. Prinsip-prinsip pembiayaan 
Terdapat prinsip-prinsip penilaian pembiayaan yang sering 
dilakukan yaitu dengan analisis 5C, 7P dan studi kelayakan. Kedua 
prinsip ini 5C dan 7P memiliki persamaan yaitu apa-apa yang terkandung 
dalam 5C dirinci lebih lanjut dalam prinsip 7P disamping lebih terinci 






































Character adalaha watak/sifat seseorang, dalam hal ini adalah 
calon debitur. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada 
bank bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan 
pembiayaan benar-benar dipercayaKeyakinan ini tercermin dari latar 
belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti: cara hidup 
maupun gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan sosial 
standingnya. Character merupakan ukuran untuk menilai “kemauan” 
nasabah membayar pembiayaannya. Orang-orang yang mempunyai 
karakter. 
 َٰﻰﺜُْﻧﺃَﻭ ٍﺮََﻛﺫ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﺎﱠﻧِﺇ ُﺱﺎﱠﻨﻟﺍ ﺎَﻬﱡَﻳﺃ ﺎَﻳ َﻞِﺋﺎََﺒﻗَﻭ ًﺎﺑُﻮﻌُﺷ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَﻭ
 ﺍُﻮﻓَﺭﺎََﻌﺘِﻟ ◌ۚ  ِﻪﱠﻠﻟﺍ َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮَْﻛﺃ ﱠﻥِﺇ  ْﻢُﻛﺎَْﻘَﺗﺃ ◌ۚ  ٌﺮِﻴﺒَﺧ ٌﻢﻴِﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟﺍ ﱠﻥِﺇ 
 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-Hujuraat (49):13).26 
Ayat diatas, dapat dijelaskan kalau menilai karakter/sifat 
seseorang bisa dilihat dari keimanan/ketaqwaan orang tersebut. Jika 
keimanan/ketaqwaan seseorang itu baik, maka karakternya akan baik. 
 
 
                                                          






































Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar 
pembiayaan yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola 
bisnis serta kemampuannya dalam mengembalikan pembiayaan yang 
disalurkan. Semakin banyak sumber pendapatan seseorang maka akan 
semakin besar kemampuannya untuk membayar pembiayaan. Seperti 
yang dijelaskan dalam QS. Al-A'raaf ayat 31. 
۞  ﺍُﻮﻓِﺮُْﺴﺗ َﻻَﻭ ﺍُﻮﺑَﺮْﺷﺍَﻭ ﺍُﻮﻠُﻛَﻭ ٍﺪِﺠْﺴَﻣ ِّﻞُﻛ َﺪْﻨِﻋ ْﻢَُﻜَﺘﻨﻳِﺯ ﺍُﻭﺬُﺧ ََﻡﺩﺁ ﻲَِﻨﺑ ﺎَﻳ ◌ۚ  ﱡﺐُِﺤﻳ َﻻ ُﻪﱠِﻧﺇ
 َﻦﻴِﻓِﺮْﺴُﻤْﻟﺍ 
 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan”.27 
c. Capital 
Biasanya bank tidak bersedia untuk membiayai suatu usaha 
100%, artinya setiap nasabah mengajukan permohonan pembiayaan 
harus pula menyediakan dana dari sumber lainnya atau modal sendiri 
dengan kata lain capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber 
pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usaha yanga akan dibiayai 
oleh bank. Seperti dalam QS Ibrahim ayat 7 dibawah ini: 
 ْﻢُﻜﱠَﻧﺪﻳَِﺯَﻷ ُْﻢﺗْﺮَﻜَﺷ ْﻦَِﺌﻟ ْﻢُﻜﱡﺑَﺭ َﻥﱠَﺫَﺄﺗ ْﺫِﺇَﻭ ◌ۖ  ٌﺪﻳِﺪَﺸَﻟ ِﻲﺑَﺍﺬَﻋ ﱠﻥِﺇ ُْﻢﺗْﺮَﻔَﻛ ْﻦِﺌَﻟَﻭ 
 
                                                          




































“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 




Merupakan jaminan yang diberikan kepada nasabah baik yang 
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah 
pembiayaan yang diberikan, jaminan juga harus diteliti keasliannya, 
sehingga jika terjadi suatu masalah maka jaminan yang dititipkan akan 
dipergunakan secara mungkin. Fungsi jaminan adalah sebagai 
pelindung dari bank resiko kerugian. Seperti yang dijelaskan dalam QS 
Al-Baqarah ayat 283. 
۞  ٌﺔَﺿُﻮﺒْﻘَﻣ ٌﻥﺎَﻫِﺮَﻓ ﺎًِﺒﺗﺎَﻛ ﺍُﻭﺪَِﺠﺗ ْﻢَﻟَﻭ ٍﺮَﻔَﺳ ٰﻰَﻠَﻋ ُْﻢﺘْﻨُﻛ ْﻥِﺇَﻭ ◌ۖ  َﻦَِﻣﺃ ِْﻥﺈَﻓ
 ُﻪﱠﺑَﺭ َﻪﱠﻠﻟﺍ ِﻖﱠﺘَﻴْﻟَﻭ َُﻪﺘَﻧﺎََﻣﺃ َﻦُِﻤﺗْﺅﺍ ﻱِﺬﱠﻟﺍ ِّﺩَُﺆﻴْﻠَﻓ ﺎًﻀَْﻌﺑ ْﻢُﻜُﻀَْﻌﺑ ◌ۗ  ﺍﻮُُﻤﺘَْﻜﺗ َﻻَﻭ
 ََﺓﺩﺎَﻬﱠﺸﻟﺍ ◌ۚ  ْﻠَﻗ ٌﻢِﺛﺁ ُﻪﱠِﻧﺈَﻓ ﺎَﻬُْﻤﺘْﻜَﻳ ْﻦَﻣَﻭ ُُﻪﺒ ◌ۗ  ٌﻢﻴِﻠَﻋ َﻥُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ ُﻪﱠﻠﻟﺍَﻭ 
 
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang 
                                                          




































berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.29 
e. Condition 
Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi 
ekonomi sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sektor 
masing-masing. Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil, 
sebaiknya pemberian pembiayaan untuk sektor tertentu jangan 
diberikan terlebih dahulu dan kalaupun jadi diberikan sebaiknya juga 
dengan melihat prospek usaha tersebut dimasa yang akan datang. Hal 
di atas dilakukan untuk menghindari pembayaran pembiayaan yang 
bermasalah. Seperti dalam QS Ali Imron ayat 190 yang berbunyi: 
 ﻲِﻟُﻭِﻷ ٍﺕﺎَﻳَﻵ ِﺭﺎَﻬﱠﻨﻟﺍَﻭ ِﻞْﻴﱠﻠﻟﺍ ِﻑَﻼِﺘْﺧﺍَﻭ ِﺽَْﺭْﻷﺍَﻭ ِﺕﺍَﻭﺎَﻤﱠﺴﻟﺍ ِﻖْﻠَﺧ ِﻲﻓ ﱠﻥِﺇ
 ِﺏﺎَﺒَْﻟْﻷﺍ 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal”.30 
Sedangkan penilaian 7P adalah sebagai berikut: 
a. Personally 
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya/tingkah 
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup 
sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi 
                                                          
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahan, (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2006), 




































suatu masalah. Personality hampir sama dengan character dari 5C. 
Seperti dalam QS Al-Mu’minuun (23) ayat 8 yang berbunyi: 
 َﻥﻮُﻋﺍَﺭ ْﻢِﻫِﺪْﻬَﻋَﻭ ْﻢِِﻬﺗﺎَﻧﺎََﻣِﻷ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺍَﻭ 
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) 
dan janjinya. (QS. Al-Mu’minuun(23):8).31 
b. Party 
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu 
atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 
karakternya. Sehingga nasabah dapat di golongkan ke golongan 
tertentu dan akan mendapatkan fasilitas pembiayaan yang berbeda pula 
dari bank. Pembiayaan untuk pengusaha lemah, sangat berbeda dengan 
pembiayaan untuk pengusaha yang kuat modalnya, baik dari segi 
jumlah, margin dan persyaratan lainnya. 
c. Purpose 
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 
pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. 
Tujuan pengambilan pembiayaan dapat bermacam-macam apakah 
tujuan untuk konsumtif atau untuk tujuan produktif atau untuk tujuan 
perdagangan. 
d. Prospect 
Yaitu untuk menilai usaha bank di masa yang akan datang 
apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai 
                                                          




































prospek atau sebaliknya. Hal ini mengingat jika suatu fasilitas 
pembiayaan yang dibiayai tanpa menggunakan prospek, bukan hanya 
bank yang rugi akan tetapi juga nasabah. 
e. Payment 
Merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalikan 
pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 
pengembalian kredit yang diperolehnya. Semakin banyak sumber 
penghasilan debitur maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu 
usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh sektor lainnya. 
f. Profitability 
Untuk menganilisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 
mencari laba. Profitabilitas diukur dari periode ke periode. Apakah 
tetap sama atau akan semakin meningkat dengan tambahan 
pembiayaan yang akan di peroleh oleh bank. 
g. Protection 
Tujuannya adalah bagaimana menjaga pembiayaan yang 
dikucurkan oleh bank namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan 
dapat berupa jaminan barang.32 
6. Jenis Pembiayaan 
Pembiayaan dibedakan menjadi beberapa jenis antara lain : 
a. Pembiayaan dilihat dari Tujuan Penggunaan  
                                                          






































Dilihat dari tujuan penggunaan pembiayaan, dibagi menjadi 3 
yaitu pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, pembiayaan 
konsumtif. Perbedaan masing-masing pembiayaan tersebut disebabkan 
karena tujuan penggunaannya. Perbedaan ini juga akan berpengaruh 
pada cara angsuran dan jangka waktunya. 
1) Pembiayaan Investasi 
Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan yang 
diberikan oleh bank kepada debitur untuk pengadaan barang-barang 
modal (aktiva tetap) yang  mempunyai nilai ekonomis lebih dari 1 
tahun. Secara umum, pembiayaan investasi ini ditujukan untuk 
pendirian perusahaan baru atau proyek baru, maupun proyek 
pengembangan, modernisasi mesin, dan peralatan, pembelian 
kendaraan yang digunakan untuk kelancaran usaha, dan perluasan 
perusahaan. 
2) Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya 
habis dalam satu siklus usaha. Pembiayaan modal kerja ini, biasanya 
diberikan dalam jangka pendek yaitu lamanya satu tahun. 
3) Pembiayaan Konsumtif 
Pembiayaan konsumtif merupakan pembiayaan yang 
diberikan kepada nasabah untuk membeli barang dan jasa untuk 




































b. Pembiayaan dilihat dari Segi Jaminan 
1) Pembiayaan dengan jaminan 
Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pembiayaan 
yang didukung dengan jaminan (agunan). Pembiayaan dengan 
jaminan ini dapat digolongkan menjadi jaminan perorangan, benda 
berwujud, dan benda tidak berwujud. 
2) Pembiayaan tanpa jaminan 
Pembiayaan yang diberikan kepada debitur tanpa di dukung 
adanya jaminan. Pembiayaan tersebut diberikan atas dasar 
kepercayaan yang diberikan oelh bank kepada debitur. Pembiayaan 
tanpa jaminan ini resikonya tinggi karena tidak ada pengaman yang 
dimiliki oleh bank apabila debitur wan prestasi. 
3) Pembiayaan dilihat dari Jumlahnya 
Jenis pembiayaan ini terdiri dari pembiayaan UMKM (usaha 
mikro kecil dan menengah), pembiayaan UKM (usaha kecil dana 
menengah), pembiayaan korporasi. 
 
D. Pembiayaan Mikro 
1. Pengertian Pembiayaan Mikro 
Pembiayaan mikro adalah suatu kegiatan pembiayaan usaha 
berupa penghimpunan dana yang di pinjamkan bagi usaha mikro (kecil) 
yang dikelola oleh pengusaha mikro yaitu masyarakat menengah ke 




































Adapun yang dimaksud dengan usaha mikro menurut Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003 
adalah :  
a. Usaha produktif milik keluarga atau perorangan.  
b.  Penjualan maksimal Rp. 100 juta pertahun.  
c. Kredit yang diajukan maksimal Rp. 50 juta.33 
2. Tujuan Pembiayaan Mikro  
Tujuan produk pembiayaan ini dijalankan karena ada 3 (tiga) hal, 
yaitu: Meningkatkan akses usaha mikro yang ada di masyarakat terhadap 
pelayanan pembiayaan di perbankan syariah. Perbankan syariah adalah 
sebagai pelaksana agen pembangunan di daerah dapat melaksanakan 
fungsinya sehingga dapat mendukung peningkatan dan perkembangan 
usaha untuk masyarakat berpenghasilan rendah. Fleksibilitas pembiayaan 
syariah dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.34 Skima 
pembiayaan mikro syariah ini di desain untuk melayani masyarakat yang 
memiliki penghasilan rendah atau pengusaha mikro yang bergerak 
disektor agribisnis. Skim ini selain memiliki karakteristik yang identik 
dengan pasar sasarannya yaitu sektor mikro juga harus mampu memenuhi 
persyaratan dan ketentuan yang tidak menyimpang dari peraturan Bank 
Indonesia (PBI) dengan tetap menggunakan prinsip kehati-hatian 
(prudential banking) dan mentaati kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah.  
                                                          
33 Owiekus, “Pembiayaan Sektor Mikro dan Pembiayaan Corporate”, dalam 
http://owiekus.com/2013/04/pembiayaan-sektor-mikro-dan-pembiayaan.html (20 Juli)   
34 Mikha Paricha, “Pembiayaan Sektor Mikro dan Corporate”, dalam http://mikhaparicha. 




































Dalam pembiayaan mikro akad yang di gunakan adalah 
Mura>bahah adalah istilah dalam fikih islam yang berarti suatu bentuk jual 
beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi 
harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh 
barang tersebut, dan tingkat keuntungan yang diinginkan. Mura>bahah 
merupakan transaksi yang sah menurut ketentuan syariat apabila risiko 
transaksi tersebut menjadi tanggung jawab pemodal sampai penguasaan 
atas barang (possession) telah dialihkan kepada nasabah. Agar transaksi 
yang demikian itu secara hukum, bank harus menandatangani 2 (dua) 
perjanjian yang terpisah. Perjanjian yang satu dengan pemasok barang dan 
perjanjian yang lain dengan nasabah. Adalah tidak sah bagi bank untuk 
hanya memiliki satu perjanjian saja, yaitu dengan pemasok saja, dimana 
bank hanyabertindak sebagai pembayar harga barang kepada pemasok 
barang untuk dan atas nama pembeli atau nasabah.35 
 
E. Usaha Mikro 
1. Pengertian usaha mikro 
 Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM 
Pasal 1 angka1 yang dimaksud dengan Usaha Mikro adalah usaha 
produktif  milik orang atau perseorangan dan/atau badan usaha 
perseorangan yang mempunyai kriteria sebagai berikut: memiliki 
kekayaan paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak 
                                                          
35 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum 




































termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil 
penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah).  
2. Ciri-ciri Usaha Mikro  
a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu 
dapat berganti 
b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah 
tempat 
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, 
dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha 
d. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa 
wirausaha yang memadai 
e. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah 
f. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari 
mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank 
g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 
termasuk NPWP  
 
F. Kesejahteraan 
Pengertian kesejahteraan menurut Kamus Bahasa Indonesia berasal 
dari kata sejahtera yang mempunyai makna aman, sentosa, makmur, dan 
selamat (terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya).36 
                                                          




































Kata sejahtera mengandung pengertian dari bahasa sansekerta “catera” yang 
berarti payung. Dalam konteks kesejahteraan, “catera” adalah orang yang 
sejahtera, yakni orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, 
kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman dan 
tentram, baik lahir maupun batin.37 Kesejahteraan merupakan kondisi 
dimana masyarakat terpenuhi standar kebutuhan fisik minumum mereka, 
termasuk kebutuhan psikis dan sosial, sehingga masyakarat dapat merasa 
baik dan aman serta mampu menjalankan fungsi sosialnya.38 
Menurut Torado (2003) kesejahteraan menengah kebawah dapat di 
representasikan dari tingkat hidup masyarakat. Tingkat hidup masyarakat 
ditandai oleh terentaskan kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik, 
memperoleh tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan peningkatan 
produktivitas masyarakat. Kesemuanya itu merupakan cerminan dari 
peningkatan tingkat pendapatan masyarakat golongan menengah ke bawah. 
Dimensi kesejahteraan masyarakat hanya dapat disadari sangat luas 
dan komples sehingga suatu taraf kesejahteraan hanya dapat di nilai melalui 
indikator-indikator yang terukur dari berbagai aspek pembangunan. Banyak 
indikator yang biasanya dijadikan tolak ukur terhadap terjadinya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, antara lain melalui peningkatan 
pendapatan masyarakat, yang dalam survei sosial ekonomi nasional diukur 
dengan pendekatan sebagai berikut: 
1. Pendapatan 
                                                          
37 Adi Fahrudin,  Pengantar Kesejateraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), 8. 




































Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan adalah seluruh 
penghasilan yang diterima baik sektor formal maupun non formal yang 
terhitung dalam jangka waktu tertentu. Pendapatan merupakan jumlah 
barang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup masyarakat, dimana 
dengan adanya pendapatan yang dimiliki oleh setiap jiwa disebut dengan 
pendapatan perkapita dimana pendapatan perkapita menjadi tolok ukur 
kemajuan atau perkembangan ekonomi.39 Pendapatan sangat berpengaruh 
bagi kelangsungan suatu usaha, semakin besar pendapatan yang diperoleh 
maka semakin besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala 
pengeluaran dan kegiatan – kegiatan yang akan dilakukan. Kondisi 
seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan yang 
menujukkan jumlah seluruh uang yang  diterima oleh seseorang atau 
rumah tangga selama jangka waktu tertentu. 
2. Kesehatan  
Kesehatan adalah elemen terpenting dalam kehidupan yang sangat 
dibutuhkan oleh manusia. Menurut Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 1, adapun pengertian kesehatan 
adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial 
yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 
ekonomis. Untuk mewujudkan pelayanan kesehatan yang baik sudah 
dibentuk Undang-Undang No.36 Tahun 2009 tentang kesehatan. 
                                                          
39 Jati Prakoso, Peranan Tenaga Kerja Modal dan Teknologi terhadap Peningkatan Pendapatan 
Mayarakat di Desa Asem Doyong Kecamatan Tanam Kabupaten Pemalang. (Skripsi--Universitas 




































Perundang-undangan tersebut mengatur secara jelas, cermat dan lengkap 
setiap aspek kesehatan. Perbaikan akses terhadap konsumsi pelayanan 
sosial (pendidikan, kesehatan dan gizi) merupakan alat kebijakan penting 
dalam strategi pemerintah secara keseluruhan untuk mengurangi angka 
kemiskinan dan memperbaiki kesejahteraan penduduk Indonesia. 
Perluasan ruang lingkup dan kualitas dari pelayanan-pelayanan pokok 
tersebut membutuhkan investasi pada modal manusia yang pada akhirnya 
akan meningkatkan produktivitas golongan miskin tersebut. Pada waktu 
bersamaan, pelayanan-pelayanan tersebut secara langsung mampu 
memuaskan konsumsi atas kebutuhan pokok.  
3. Pendidikan 
Pengertian pendidikan Pasar 1 dalam UU RI No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Menjelaskan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirtual keagamaan,pengendalan 
diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. bimbingan yang 
diberikan kepada anak dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya 
untuk mencapai tingkat kedewasaan dan bertujuan untuk menambah ilmu 
pengetahuan, membentuk karakter diri, dan mengarahkan anak untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai 




































melalui suatu kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan demi 
peranannya dimasa yang akan datang.  
4.  Tabungan  
Perkembangan  sektor manufaktur/ industri selama tahap 
industrialisasi memerlukan investasi dan modal. Financial capital 
merupakan faktor utama dalam proses industrialisasi dalam sebuah 
masyarakat, sebagaimana terjadi di  Inggris dan Eropa pada umumnya 
pada awal pertumbuhan kapitalisme yang disusul oleh revolusi industri. 
Dalam masyarakat yang memiliki produktifitas yang tinggi, modal usaha 
ini dapat dihimpun melalui tabungan, baik swasta maupun pemerintah. 
Sejarah perkembangan ekonomi di Eropa menunjukkan bahwa sektor 
primer telah berhasil menciptakan surplus yang merupakann awal dari 
proses pembentukan modal (capital formation). Investasi, baik untuk 
industrialisasi maupun perdagangan bisa didukung oleh ketersediaan 
modal yang dibentuk oleh surplus dan tabungan masyarakat.   Dengan 
demikian, jumlah tabungan  masyarakat (domestic saving) dapat 
dijadikan salah satu indikator pembangunan.40 
Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam bidang 
ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil alamin yang 
diajarkan oleh Agama Islam ini. Namun kesejahteraan yang dimaksudkan 
dalam Al-Qur’an bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. 
Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah SWT jika manusia 
                                                          
40http://filsafat-ilmupengetahuan.blogspot.co.id/2015/05/makalah-indikator-kesejahteraan-




































melaksanakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang 
dilarangnya.41 
Ayat-ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan tentang 
kesejahteraan ada yang secara langsung (tersurat) dan ada yang secara 
tidak langsung (tersirat) berkaitan dengan permasalahan ekonomi. Namun 
demikian, penjelasan dengan menggunakan dua cara ini menjadi satu 
pandangan tentang kesejahteraan 
a. Qs. Al-Nah}l : 97 
 ًﺔَِّﺒﻴَﻁ ًﺓﺎَﻴَﺣ ُﻪﱠَﻨﻴِﻴُْﺤَﻨﻠَﻓ ٌﻦِﻣْﺆُﻣ َﻮُﻫَﻭ َٰﻰﺜُْﻧﺃ َْﻭﺃ ٍﺮََﻛﺫ ْﻦِﻣ ﺎًﺤِﻟﺎَﺻ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ ◌ۖ 
 َﻥُﻮﻠَﻤْﻌَﻳ ﺍُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﻦَﺴَْﺣﺄِﺑ ْﻢُﻫَﺮَْﺟﺃ ْﻢُﻬﱠﻨَﻳِﺰْﺠََﻨﻟَﻭ 
”Barangsiapa mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 42 
Kesejahteraan merupakan jaminan atau janji dari Allah SWT yang 
diberikan kepada laki-laki ataupun perempuan yang beriman kepada-Nya. 
Allah SWT juga akan membalas berbagai amal perbuatan baik orang-
orang yang bersabar dengan pahala yang lebih baik dari amalnya. 
Kehidupan yang baik adalah kehidupan yang bahagia, santai, dan puas 
                                                          
41 Darsyaf Ibnu Syamsuddien, Darussalam, Prototype Negeri Yang Damai, (Surabaya: Media 
Idaman Press, 1994), 66-68 




































dengan rezeki yang halal, termasuk didalamnya mencakup seluruh bentuk 
ketenangan apapun dan bagaimanapun bentuknya.43 
b. Qs. Al-Baqarah: 126 
ًﺎﻨِﻣﺁ ًﺍﺪَﻠَﺑ َﺍﺬ َٰﻫ ْﻞَﻌْﺟﺍ ِّﺏَﺭ ُﻢﻴِﻫﺍَﺮِْﺑﺇ َﻝﺎَﻗ ْﺫِﺇَﻭ  َﻦَﻣﺁ ْﻦَﻣ ِﺕﺍَﺮَﻤﱠﺜﻟﺍ َﻦِﻣ ُﻪَﻠَْﻫﺃ ْﻕُﺯْﺭﺍَﻭ
 ِﺮِﺧْﻵﺍ ِﻡْﻮَﻴْﻟﺍَﻭ ِﻪﱠﻠﻟﺎِﺑ ْﻢُﻬْﻨِﻣ ◌ۖ  ٰﻰَﻟِﺇ ُﻩ ﱡﺮَﻄَْﺿﺃ ﱠُﻢﺛ ًﻼﻴِﻠَﻗ ُُﻪﻌِّﺘَُﻣﺄَﻓ َﺮَﻔَﻛ ْﻦَﻣَﻭ َﻝﺎَﻗ
 ِﺭﺎﱠﻨﻟﺍ ِﺏَﺍﺬَﻋ ◌ۖ  ُﺮﻴِﺼَﻤْﻟﺍ َْﺲﺌِﺑَﻭ 
”Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 
Mekkah) ini, negeri yang aman, dan berilah rezeki berupa buah-buahan 
kepada penduduknya, yaitu diantara mereka yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Dia (Allah) berfirman: “Dan kepada orang kafir, aku 
beri kesenangan sementara, kemudian akan aku paksa dia ke dalam azab 
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.”44 
Kesejahteraan hanya diperoleh dengan penyerahan diri sepenuhnya 
kepada Allah SWT. Ajaran Islam mengajarkan juga tentang konsep untuk 
berbagi, membagi nikmat, membagi kebahagian dan ketenangan tidak 
hanya untuk individu namun untuk seluruh umat manusia di seluruh 
dunia.45  
Al-Ghaza>li> dalam Kitabnya Ihya>’ ’Ulu>m al-Di>n dan Al-Mustas}fa> 
fi> ’Ilm al-Us}u>l, mengartikan atau memaknai ilmu ekonomi sebagai 
berikut:46 sarana untuk mencapai tujuan akhirat adalah dengan mencari 
nafkah (harta yang halal), semua ilmu itu bermanfaat dan dapat 
                                                          
43 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemahan Tafsir Singkat Ibnu Katsir Jilid IV (Surabaya: 
Bina Ilmu, 1988), 595. 
44 Ibid. 
45 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemahan Tafsir Singkat Ibnu Katsir Jilid I (Surabaya: 
Bina Ilmu, 1998), 223. 
46 Abdur Rohman, Ekonomi Al-Ghazali, Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’ Ulum al-




































digolongkan menjadi dua kategori, yakni wajib dituntut secara Fard} ’Ayn 
dan Fard} Kifa>yah (termasuk ilmu ekonomi), dan tujuan hidup manusia 
adalah untuk mencapai kemaslahatan/ kesejahteraan hidup (mas}lah}ah). 
Berdasarkan deskripsi al-Ghaza>li> diatas, pengertian ilmu ekonomi 
dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang upaya manusia 
dalam memenuhi kebutuhan (al-iktisa>b) yang wajib dituntut (fard} 
kifa>yah) berlandaskan etika (syariah) dalam upaya membawa dunia ke 
gerbang kemaslahatan menuju akhirat. Definisi ini membawa kepada 
pemikiran bahwa ilmu ekonomi memiliki dua dimensi, yakni dimensi 
ilahiyah dan dimensi insaniyah.47  
Kesejahteraan  menurut al-Ghaza>li>  adalah  tercapainya 
kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan 
syara’ (Maqa>s}id al-Shari>’ah). Manusia tidak dapat merasakan 
kebahagiaan dan kedamaian batin melainkan setelah tercapainya 
kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat manusia di dunia 
melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ruhani dan materi. Untuk 
mencapai tujuan syara’ agar dapat terealisasinya kemaslahatan, beliau 
menjabarkan tentang sumber-sumber kesejahteraan, yakni: agama, jiwa, 
akal,keturunan, dan harta.48 
a. Perlindungan agama (ad-di>n) 
Sebagai bentuk peelindungan agama maka Allah 
memerintahkan kepada hambanya untuk melaksanakan ibadah seperti 
                                                          
47 Ibid., 57. 




































shalat, zakat, puasa, infaq, shadaqah dan lain sebagainya. Perlindungan 
agama dibagi menurut tingkat kebutuhannya seperti daru>riyat, hajiyya>t 
dan tahsiniya>t. Perlindungan agama pada tingkat daruriyyat meliputi 
melaksanakan shalat lima waktu, zakat, puasa dan lain sebagainya. 
Perlindungan agama pada tingkat hajiyat yaitu melaksanakan 
ketentuan agama dengan maksud menghindari kesulitan seperti 
menjama’ atau mengqasar shalat. Perlindungan agama pada tingkat 
tahsiniyat adalah mengikuti petunjuk agama demi menjunjung tinggi 
martabat manusia seperti menutup aurat. 
b. Perlindungan Jiwa (an-nafs) 
Islam merupakan agama yang melindungi keselamatan jiwa 
manusia, sehingga segala sesuatu yang merusak atau menganggu jiwa 
tidak diperbolehkan dalam islam. Sama halnya dengan perlindungan 
agama, dalam perlindungan jiwa dibagi menjadi tiga yakni daru>riya>t, 
hajiya>t dan tahsiniya>t. Pada perlindungan daru>riya>t dicontohkan adalah 
manusia dapat mencukupi kebutuhan pokok hidupnya seperti dengan 
mengkonsumsi makanan. Sedangkan perlindungan jiwa pada hajiniya>t 
yakni setiap manusia dapat mengkonsumsi makanan yang halal dan 
lezat. Terakir perlindungan jiwa tahsiniyya>t adalah dimana terhadapat 
hubungan antara etika berkonsumsi dengan konsumsi individu. 
c. Perlindungan Akal (al-‘aql) 
Islam mewajibkan untuk setiap manusia menjaga akalnya. 




































narkoba dan sebagainya yang dapat merusak akal. Di sisi lain manusia 
diwajibkan untuk terus menuntut ilmu untuk mengembangkan akalnya. 
Perlindungan akal dibedakan menjadi tiga, daru>riyya>t, hajiniya>t dan 
tahsiniya>t. Pada konteks daru>riyya>t, islam mengharamkan manusia 
untuk mengkonsumsi khimar, narkoba dan hal – hal yang merusak akal. 
Pada konteks hajiniyya>t, islam menganjurkan untuk setiap individu 
mendapatkan pendidikan yang layak. Sedangkan pada konteks 
tahsiniyya>t yakni manusia lebih baik menerima hal – hal yang 
bermanfaat bagi hidupnya dan meninggalkan yang buruk. 
d. Perlindugan Keturunan/Kehormatan (an-nasl) 
Perlindugan Keturunan Ialah jaminan kelestarian populasi umat 
manusia agar tetap hidup dan berkembang sehat dan kokoh, baik 
pekerti serta agamanya. Hal itu dapat dilakukan melalui penataan 
kehidupan rumah tangga dengan memberikan pendidikan dan kasih 
sayang kepada anak-anak agar memiliki kehalusan budi pekerti dan 
tingkat kecerdasan yang memadai. 
e. Perlindungan Harta (al-ma>l) 
Mencegah perbuatan yang menodai harta, misalnya ghashab, 
pencurian. Mengatur sistem muamalah atas dasar keadilan dan 
kerelaan serta mengatur berbagai transaksi ekonomi untuk 
meningkatkan kekayaan secara proporsional melalui cara-cara yang 
halal, bukan mendominasi kehidupan perekonomian dengan cara yang 




































Harta merupakan sarana yang penting dalam menciptakan 
kesejahteraan umat. Dalam hal tertentu harta juga dapat membuat 
bencana dan malapetaka bagi manusia. Al-Ghaza>li> menempatkan 
urutan prioritasnya dalam urutan yang kelima dalam maqa>s}id al-
shari>’ah. Keimanan dan harta benda sangat diperlukan dalam 
kebahagiaan manusia. Namun imanlah yang membantu menyuntikkan 
suatu disiplin dan makna, sehingga dapat menghantarkan harta sesuai 
tujuan syariah. 
Dalam fungsi diatas dapat diketahui bahwa kesejahteraan yang 
optimal dapat tercapai apabila kecerdasan material dikontrol oleh 
kecerdasan spiritual mulai dari cara memperolehnya sampai kepada 
membelanjakannya. Dalam praktiknya, mereka yang memiliki 
kecerdasan spiritual dapat menjadi tenteram, aman, dan sejahtera 
meskipun mereka tidak memiliki kecerdasan material. Sedangkan 
manusia yang hanya memiliki kecerdasan material tidak akan pernah 
mendapatkan kebahagiaan meskipun dengan harta yang 
melimpah.Kecerdasan Islami merupakan fungsi dari kecerdasan 
material dan kecerdasan spiritual. Oleh karenanya, kecerdasan Islami 
dapat dicapai apabila hal-hal sebagai berikut dilakukan, yakni: benda 
yang dimiliki diperoleh dengan cara halal dan baik, bertujuan untuk 
ibadah, kualitas lebih dipentingkan daripada kuantitas, dan 





































GAMBARAN UMUM PT. BANK BRI SYARIAH KANTOR CABANG 
PEMBANTU MOJOKERTO BANGSAL DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN NASABAH PEMBIAYAAN MIKRO 
 
A. Gambaran Umum PT. Bank BRI Syariah 
1. Sejarah Singkat dan Perkembangan 
Berawal dari akuisisi PT. Bank BRI   terhadap Bank Jasa Arta 
pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 
o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. 
Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI 
Syariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 
konvensional,  kemudian diubah menjadi kegiatan  perbankan berdasarkan 
prinsip syariah Islam. 
Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan 
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan   finansial   sesuai   
kebutuhan   nasabah   dengan   jangkauan termudah untuk kehidupan 
lebih bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan  prima  (service  
excellence)  dan  menawarkan  beragam produk yang sesuai harapan 
nasabah dengan syariah. 
Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri 
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mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan 
tuntutan  masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI 
Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. 
Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan 
putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia. 
Aktivitas  PT.  Bank BRI Syariah  semakin kokoh setelah pada 19 
Desember 2008 ditandatangani  akta pemisahan Unit Usaha Syariah  PT.  
Bank Rakyat  Indonesia,  untuk  melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah 
(proses spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur 
Utama PT. Bank Rakyat Indonesia, dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 
Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah. 
Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga 
terbesar  berdasarkan  aset.  PT.  Bank  BRI  Syariah  tumbuh  dengan 
pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak 
ketiga.  Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRI  
Syariah  menargetkan  menjadi  bank  ritel  modern  terkemuka dengan 
berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis 
sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia, dengan memanfaatkan 
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia, sebagai kantor layanan syariah 



































penghimpunan   dana   masyarakat   dan   kegiatan konsumer berdasarkan 
prinsip syariah.1 
Dalam mengembangkan bisnis, PT. Bank BRI Syariah membuka 
kantor cabang pembantu di Kabupaten Mojokerto di Jl Gempol - 
Mojokerto No.68, Pacing, Bangsal, Mojokerto, Jawa Timur, salah satu 
kantor cabang  dari  PT.  Bank  BRI  Syariah  Kantor  Cabang  Sidoarjo,  
dan sudah  berdiri sejak tahun 2012 di Kabupaten Mojokerto.2 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan - 
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 
kehidupan lebih bermakna.3 
b. Misi 
1) Memahami    keragaman    individu    dan    mengakomodasi 
beragam kebutuhan finansial nasabah. 
2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 
dan dimana pun. 
4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 
dan menghadirkan ketenteraman pikiran.4 
                                                          
1 BRI Syariah, “Sejarah Bank BRI Syariah”, dalam http://www.bri syariah.co.id/?q=sejarah, 
diakses pada 15 agustus 2017. 
2 Tiwi , Branch Ops Supervisor  (BOS). Wawancara, Mojokerto, 22 Agustus. 2017 
3 BRI Syariah, “Visi BRI Syariah” dalam http://www.brisyariah.co.id/?q=visi-misi, diakses pada 
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3. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas 
a. Struktur Organisasi 
Gambar 3.1 
Struktur Organisasi PT. Bank BRI Syariah 
Kantor Cabang Pembantu Mojokerto Bangsal 
 
 
Sumber dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 





                                                                                                                  
4 BRI Syariah, “Misi BRI Syariah” dalam http://www.brisyariah.co.id/?q=visi-misi, diakses pada 
15 Agustus 2017 



































1) Pimpinan Cabang 
Adalah seorang Petugas bank yang diberi tanggung jawab 
dan wewenang untuk memimpin atau mengelola BRI Unit Syariah 
kantor cabang pembantu Mojokerto Bangsal. 
2) Account Officer 
Adalah Petugas BRI syariah yang bertugas menganalisa 
laporan keuangan dan semua kegiatan dan transaksi yang terjadi 
pada BRI Syariah KCP Bangsal. 
3) Branch Ops Supervisor  
Adalah petugas BRI syariah yang membawahi teller, CS, 
OB, dan Security yang bertugas mengkoordinir pelaksaan 
operasional Bank di Kantor Cabang Pembantu Bangsal dengan cara 
memberikan layanan operasional bank yang akurat dan tepat waktu, 
sehingga seluruh transaksi dari nasabah dapat ditangani dan 
diselesaikan excellent. 
4) Customer Service (CS) 
Adalah petugas BRI Syariah yang memberikan informasi 
produk dan layanan kepada nasabah sesuai peraturan yang berlaku 
pada BRI Syariah KCP Bangsal lebih khususnya serta memberikan 
service excellent untuk mencapai kepuasan nasabah dalam 
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Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan tunai 
dan non tunai serta transaksi lainnya sesuai aturan dan SLA yang 
ditetapkan untuk mencapai service excellent – Implementasi fungsi 
Service Profider dan berfungsi sebagai kasir. 
6) Unit Head Mikro (UHM) Syariah 
Adalah petugas BRI Syariah sebagai posisi tertinggi dalan 
pembiayaan mikro dan membawahi langsung UFO, RO dan SO 
yang mewakili  beberapa tugas diantaranya: 
a) Meng-handle apabila SO tidak bisa melakukan closing deal 
terhadap calon nasabah. 
b) Melakukan coaching clinic apabila SO tidak produktif. 
c) Melakukan JFW (Joint Field Work) dengan SO. 
d) Membantu SO dalam mencari nasabah. 
e) Memonitoring pipe line SO 
7) Office Boy (OB) 
Adalah petugas BRI Syariah yang bertanggung jawab 
terhadap kebersihan kantor serta mengantar surat-surat kantor 
8) Security  
Adalah petugas BRI Syariah yang bertugas mengamankan 







































4. Produk-Produk  PT.  Bank  BRI  Syariah  Kantor  Cabang  pembantu 
Mojokerto Bangsal 
 
a. Produk Pendanaan 
1) Tabungan BRI Syariah iB 
Merupakan   tabungan   dari   BRI   Syariah   bagi nasabah 
perorangan yang menggunakan prinsip titipanmenginginkan 
kemudian dalam transaksi  keuangan sehari- hari. 
2) Tabungan Impian BRI Syariah iB 
Adalah tabungan berjangka dari BRI Syariah dengan prinsip 
bagi hasil yang dirancang untuk mewujudkan impian  dengan  
terencana  serta  pengelolaan  dana  sesuai syariah dilindungi 
asuransi. 
3) Tabungan Haji BRI Syariah iB 
Merupakan  tabungan  bagi calon  haji  yang bertujuan 
memenuhi kebutuhan biaya perjalanan ibadah haji (BPIH) dengan 
prinsip bagi hasil. 
4) Giro BRI Syariah iB 
Merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan 
pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadi>’ah  yaduḍ-
ḍama>nah)  yang  penarikannya  dapat dilakukan setiap saat dengan 
Cek atau Bilyet Giro. 
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Adalah produk investasi berjangka kepada deposan dalam 
mata uang tertentu. Keuntungan yang diberikan adalah dana 
dikelola dengan prinsip syariah sehingga sha>hibul ma>l tidak  perlu 
kuatir  akan pengelolaan dana. Fasilitas yang diberikan berupa ARO 
(Automatic Roll Over) dan Bilyet Deposito. 
b. Produk Penyaluran atau Pembiayaan 
1) Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji BRI Syariah iB\ 
Merupakan layanan pinjaman (qarḍ) untuk perolehan nomor 
porsi  pelaksanaan ibadah haji, dengan pengembalian  yang ringan 
dan jangka waktu yang fleksibel beserta jasa pengurusannya. 
2) Gadai BRI Syariah iB 
  Untuk memberikan solusi memperoleh dana tunai untuk 
memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk keperluan 
modal usaha dengan proses cepat, mudah, aman, dan sesuai syariah. 
3) KKB BRI Syariah iB 
Merupakan  produk  jual-beli  yang menggunakan system 
mura>bah}ah, dengan qarḍ jual beli barang  dengan  menyatakakn  
harga  perolehan  dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 
bank dan nasabah sebagai harga jual (fixed margin). 
4) KPR BRI Syariah iB 
Merupakan pembiayaan kepemilikan rumah kepada  
perorangan  untuk  memenuhi sebagian  atau keseluruhan kebutuhan 



































mana aqad jual beli barang dilakukan dengan menyertakan harga 
perolehan ditambah margin  keuntungan   yang   disepakati   oleh   
penjual   dan pembeli. 
5) EmBP BRI Syariah iB 
Suatu  produk  untuk  memenuhi kebutuhan/pegawai 
khususnya karyawan dari perusahaan swasta/instansi  pemerintah  
yang bekerja sama dengan PT. Bank BRI Syariah dalam program 
kesejahteraan karyawan (EmBP), produk ini dipergunakan untuk 
berbagai keperluan karyawan dan bertujuan untuk meningkatkan 
loyalitas karyawan kesejahteraan / pegawai (EmBP). 
6) Pembiayaan Mikro 
Merupakan pembiayaan PT. Bank BRI Syariah usaha kecil 
dengan proses cepat, syarat mudah, margin rendah, pinjaman sampai 
dengan RP. 500.000.000,- bonus  cashback tiap  6  bulan  dengan  
syarat  kententuan berlaku. 
c. Produk Jasa 
1) Remittance BRI Syariah, kemudahan melakukan pengiriman uang 
tunai dengan fasilitas transfer tanpa perlu memiliki rekening di bank 
untuk dapat menerima kiriman uang dan cukup menggunakan 
telepon seluler. 
2) Internet  Banking, berdasarkan konsep layanan BRI Syariah yang 
memberikan kemudahan kepada nasabah untuk bertransfer  dari 
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Bank BRI Syariah juga hadirkan sebuah kemudahan, kenyamanan 
serta keamanan akses perbankan tanpa batas melalui Internet 
Banking. 
3) CallBRIS, merupakan layanan yang memberikan kemudahan bagi 
nasabah untuk menghubungi PT. Bank BRI Syariah melalui telepon. 
Dari beberapa produk di atas,  bahwasanya  PT. Bank BRI Syariah  
Kantor Cabang Pembantu Mojokerto Bangsal lebih  memasarkan produk 
pembiayaan mikro, hal ini dikarenakan produk pembiayaan mikro lebih 
membantu proses arus kas lebih banyak, sehingga PT. Bank BRI Syariah   
Kantor Cabang Pembantu Mojokerto Bangsal terus berusaha 
memperbesar kuantitas nasabahnya. 
B. Pembiayaan Mikro Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto 
Bangsal 
 
Pembiayaaan adalah  kegiatan   pembiayaan   usaha   yang  
dipinjamkan kepada usaha kecil (mikro) yaitu  masyarakat  menengah ke 
bawah yang  mempuyai  usaha, seperti  contoh  masyarakat  yang berprofesi 
sebagai pedagang pasar atau masyarakat luas yang mempuyai toko, dengan 
usaha yang berprinsip syariah. Adapun produk-produk pembiayaan mikro 
yang ada di PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto 







































Produk-Produk Pembiayaan Mikro 
 
Produk Plafon Tenor 
Mikro 25 IB 5- 25 6- 36 bulan 





6- 60 bulan 
*Tenor dapat hingga 60 bulan dengan ketentuan khusus 
Sumber dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
Berdasarkan  tabel  dapat  dijelaskan,  produk pembiayaan  mikro  
yang  dibagi  menjadi  tiga  yaitu;  produk  25iB, produk mikro 75iB, dan 
produk mikro 500iB, plafond adalah batasan perolehan pembiayaan yang 
diberikan oleh bank syariah, sedangkan tenor adalah batas angsuran yang 
harus diberikan oleh nasabah pembiayaan  mikor.  Oleh  karena  itu,   setiap   
produk  mempunyai plafond dan tenor sendiri-sendiri.6  
1. Persyaratan pembiayaan 
a. Persyaratan Umum 
1) Warga Negara Indonesia dan berdomisili di Indonesia. 
2)  Usia minimal 21 tahun/telah menikah untuk usia  > 18 tahun. 
3) Wiraswasta yang usahanya sesuai prinsip syariah. 
                                                          
6 BRI Syariah, “Pembiayaan Mikro” dalam http://www.brisyariah.co.id/?q=pembiayaan-mikro, 
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4) Lama usaha calon nasabah : Untuk  Mikro  75iB  dan  Mikro  
500iB,  lama  usaha minimal 2 tahun. Untuk Mikro 25iB, lama 
usaha minimal 3 tahun. 
5) Tujuan   pembiayaan   untuk   kebutuhan   modal   kerja   atau 
investasi. 
6) Memiliki usaha tetap. 
7) Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau orang tua atau 
anak kandung, 
8) Biaya   administrasi  mengikuti  syarat   dan  ketentuan  yang 
berlaku. 
b. Persyaratan Dokumen (Umum) 
Tabel 3.3 
Persyaratan Dokumen (Umum) 
 
Produk Mikro 25IB Mikro 75iB Mikro 500iB 
FC KTP Calon Nasabah dan 
Pasangan 
v v v 
Kartu Keluarga Dan Akta Nikah v v v 
Akta Cerai atau Surat kemaitian  
(Pasangan) 
v v v 
Surat Izin Usaha atau Surat 
Keterangan Usaha 
v v v 






































c. Persyaratan Dokumen (Khusus) 
Tabel 3.4 
Persyaratan Dokumen (Khusus) 
 
Produk Mikro 25iB Mikro 75iB Mikro 500iB 
Jaminan x v v 
NPWP x v* v* 
*Untuk plafon  50 juta wajib melampirkan NPWP 
Sumber dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
d. Persyaratan Awal 
1) Mempunyai usaha 
2) Fotocopy KTP suami istri        (1 lembar) 
3) Fotocopy kartu keluarga           (1 lembar) 
4) Fotocopy surat nikah                (1 lembar) 
5) Pas phopo suami istri    4x6      (1 lembar) 
6) Surat keterangan usaha kelurahan / SIUP 
e. Agunan 
1) Sertifikat tanah SHM/ SHGB 
2)  Petok D / letter C + PBB + surat keterangan 
3) Surat Sewa Tanah KMS (Surat Ijo) 
4) BPKB kendaraan bermotor 
f. Bisa digunakan untuk 
1) Tambahan modal usaha 
2) Perbaikan tempat usaha / buka usaha 
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4) Keperluan lain yang berkaitan dengan usaha 
Pembiayaan ke sektor mikro menjadi salah satu fokus 
pembiayaan BRI Syariah. Pembiayaan terhadap segmen mikro tetap 
menjadi salah satu fokus perseroan sebagaimana yang dilakukan induk 
usaha PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Pembiayaan mikro pada 
Bank BRI Syariah berkisar Rp 5 juta sampai Rp. 500 juta dengan 3 
pilihan plafon pembiayaan, yaitu 25 juta-75 juta, 75 juta-200 juta, 200 
juta- 500 juta. Pembiayaan mikro BRI Syariah menggunakan akad 
murabahah. Dalam akad ini bank menjadi jembatan jual beli dengan 
nasabah.7 
Tabel 3.5 Nasabah Pembiayaan Mikro 
 
Nomor Plafon Jumlah Nasabah 
1 5-25iB 70 Nasabah 
2 25-75iB 67 Nasabah 
3 75-500iB 90 Nasabah 
         Sumber dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
Dilaporkan bahwa 50 persen pembiayaan mikro BRI Syariah iB 
disalurkan pada pedagang usaha mikro dengan komposisi terbesar 
pedagang pangan, 25 persen sandang sepeti pakaian dan peralatan rumah 
tangga sedangkan sisanya sebesar 25 persen di salurkan ke komunitas 
usaha lainnya atau biasa disebut plasma. 
 
                                                          



































2. Mekanisme Pembiayaan Mikro 
Sama halnya dengan bank atau lembaga keuangan pada 
umumnya yang memiliki prosedur pembiayaan mikro yang tertulis 
dalam uraian dan secara sistematis. Adapun mekanisme dalam 
melaksanakan pembiayaan mikro adalah sebagai berikut: 
a. Penawaran Pembiayaan Mikro 
Cara mengenalkan produk pada masyarakat adalah dengan 
melakukan penawaran lewat brosur kepada sejumlah koperasi/instansi 
yaitu dengan proses solitasi. Solitasi merupakan serangkaian kegiatan 
yang dilakukan oleh account office yaitu kegiatan menggali informasi 
lebih dalam melalui kunjungan langsung kepada usaha nasabah untuk 
melakukan penjajakan terhadap bisnis yang akan dibiayai.8 Sebelum 
melakukan solitasi, account officer akan memilih dan membidik pasar 
yang mempunyai prospek yang bagus. Untuk mengetahui industri-
industri yang memiliki prospek yang bagus untuk dibiayai Bank BRI 
Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto Bangsal mengikuti 
pedoman dan arahan dari kantor pusat terhadap sektor-sektor industri 
apa yang menarik untuk dibiayai yaitu nasabah mengajukan 
pembiayaan untuk tambahan modal usaha, jika seseorang itu 
menginginkan usaha toko serba ada dan menginginkan untuk 
membesarkan usahanya dengan menambahkan modal usaha 
sedangkan nasabah tersebut tidak mempunyai modal usaha maka 
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pengajuan pembiayaan nasabah tersebut yang menarik untuk di 
biayai. atau sektor industri apa yang harus dijauhi yaitu nasabah yang 
membuka usaha karaoke atau tambahan modal pembelian barang-
barang haram itu yang menarik untuk dijauhi. Pedoman tersebut 
dituangkan dalam rating sector dan akan selalu berubah-ubah dengan 
kondisi mikro ekonomi. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan oleh Bapak Anas selaku Account Officer pada 22 
Agustus 2017di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu 
Mojokerto Bangsal.9 
b. Permohonan Pembiayaan Mikro 
Permohonan pembiayaan dilakukan secara tertulis dari 
nasabah kepada Customer  Service  dengan  mengisi  form  pengajuan  
pembiayaan. Dalam proses permohonan pembiayaan ini calon 
nasabah harus menyertakan persyaratannya antara lain: 
1) Foto copy KTP (Suami/Istri). 
2) Foto copy kartu keluarga. 
3) Foto copy Akte nikah/cerai. 
4) Foto copy slip gaji selama 3 bulan terakhir. 
5) Asli SK terakhir/sertifikat hak milik + PBB + IMB (Izin 
Mendirikan Bangunan) bagi perusahaan. 
6) urat persetujuan suami istri (bila sudah menikah) atau surat 
pernyataan (bila belum menikah). 
                                                          



































Persyaratan diatas oleh bagian Customer Service akan 
diserahkan ke bagian Marketing untuk dicek kelengkapan dan 
dilakukan wawancara terhadap perwakilan/ bendahara calon nasabah. 
c. Perjanjian Pembiayaan 
Perjanjian Pembiayaan adalah perjanjian kerjasama 
pembiayaan mikro yang dilakukan oleh Bank BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal dengan nasabah. Adapun Prosedur dalam 
perjanjian tersebut adalah: 
1) Bagian marketing meneliti keaslian kelengkapan pembiayaan 
mikro, misalnya tanda tangan KTP, surat nikah dan lain-lain. 
2) Mencetak naskah perjanjian dan menyerahkannya ke Kepala Bank 
BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal. 
3) Kepala Bank BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
menandatangani perjanjian tersebut paling bawah sebelah kiri 
surat perjanjian tersebut. 
4) Bagian marketing menerima perjanjian tersebut lalu 
mengirimkannya ke nasabah. 
5) Pihak nasabah mendatangi Bank BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal dan meminta keputusan tentang pembiayaan dan 
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6) Nasabah membaca dan mempelajari dengan seksama perjanjian 
pembiayaan tersebut dan jika tidak setuju langsung 
ditandatangani pada sebelah kanan perjanjian tersebut.10 
d. Persetujun oleh Komite pembiayaan 
Setelah perjanjian pembiayaan di setujui oleh bendahara 
perusahaan, tahap diputuskannya persetujuan suatu permohonan oleh 
komite pembiayaan. Selanjutnya dilakukan pembuatan surat 
penegasan persetujuan kepada pemohon pembiayaan, maka akan 
diserahkan kepada analis pembiayaan dengan persetujuan Komite 
Pembiayaan.11 Adapun prosedur untuk mendapatkan persetujuan 
komite pembiayaan adalah: 
1) Perjanjian pembiayaan diserahkan lagi ke Bank BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal melalui analis pembiayaan. 
2) Analis pembiayaan menganalisis character, capacity, capital, 
condition dan collateral per calon nasabah dengan mengecek ke 
BI Checking dan Bank Checking. 
3) Hasil analisis diberitahukan ke Komite Pembiayaan. 
4) Dari hasil analisa tersebut maka Komite Pembiayaan baru bisa 
menentukan apakah pembiayaan yang diajukan calon nasabah 
disetujui atau tidak. 
                                                          
10 Ibid. 



































5) Menelpon nasabah dan memberitahukan bahwa Komite 
Pembiayaan, telah menyetujui permohonan pembiayaan yang 
diinginkan.12 
e. Pembukaan Rekening Nasabah 
1) Setelah proses persetujuan komite pembiayaan, maka masing-
masing nasabah datang sendiri ke Bank BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal untuk pembukaan rekening. 
2) Rekening ini atas nama nasabah. 
f. Penandatanganan Akad 
Penandanganan akad dilakukan oleh Bank BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal untuk mengetahui tujuan calon nasabah 
mengajukan pembiayaan, apakah untuk keperluan produktif 
(menggunakan akad Mura>bahah)  
g. Penerbitan Surat Persetujuan  
Usulan pembiayaan yang telah dibuat account officer 
selanjutnya akan diusulkan kepada komite pembiayaan untuk 
mendapatkan persetujuan. Atas usulan tersebut komite pembiayaan 
memiliki hak sepenuhnya untuk menyetujui atau menolak suatu 
permohonan pembiayaan, bila disetujui, biasanya komite pembiayaan 
akan memberikan catatan-catatan atau disposisi atas hal-hal yang 
perlu dipenuhi, dilengkapi, atau dijalankan dalam pemberian 
pembiayaan. Setiap disposisi yang dibuat oleh komite pembiayaan 
                                                          































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
78 
 
harus diperhatikan oleh account officer. Bila hal-hal tersebut 
merupakan keputusan yang harus dipenuhi oleh nasabah, maka hal 
tersebut harus dicantumkan dalam persyaratan pembiayaan.13  
Persetujuan oleh komite pembiayaan selanjutnya 
ditindaklanjuti dengan penerbitan surat persetujuan pembiayaan. 
Surat persetujuan pembiayaan merupakan surat pemberitahuan bank 
kepada nasabah, bahwa bank telah menyetujui permohonan 
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah. Dalam surat persetujuan 
pembiayaan tercantum segala hal-hal direkomendasikan dalam usulan 
pembiayaan, meliputi struktur pembiayaan yang diberikan dan 
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah sebelum 
pembiayaanya direalisasikan. Apabila nasabah telah membaca dan 
menyetujui isi surat persetujuan pembiayaan, maka nasabah harus 
menandatanganinya di atas materai cukup sebagai bukti sah 
persetujuan nasabah. 
Di dalam proses persetujan ini, pihak bank akan menghubungi 
nasabah tersebut. Adapun langkah dalam proses persetujuan adalah: 
1) Akad yang telah ditandatangani diperiksa oleh Bank BRI Syariah 
KCP Mojokerto Bangsal. 
2) Pihak Bank BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal memberikan 
surat persetujuan dan kuasa untuk ditandatangani nasabah. 
                                                          





































3) Memberikan surat kuasa pendebetan rekening, tanda terima uang 
oleh nasabah, surat sanggup yang ditandatangani masing-masing 
calon nasabah. 
4) Seluruh surat ditandatangani dengan dibubuhi materai dan 
diserahkan lagi kebagian komite pembiayaan.14 
h. Pencairan 
Tahap pencairan pembiayaan adalah tahapan pamungkas dari 
rangkaian panjang proses pembiayaan. Sejak dilakukannya pencairan 
pembiayaan kepada seorang nasabah, maka mulai saat itu fasilitas 
pembiayaan yang diberikan akan dicatat sebagai account bagi bank. 
Account tersebut merupakan aktiva yang akan menjadi sumber 
penghasilan bagi bank, dan pada saat yang sama juga mengandung 
risiko bagi bank. Risiko utama dari setiap fasilitas pembiayaan adalah 
adanya peluang untuk menjadi pembiayaan bermasalah. Oleh 
karenanya bank harus mengelola risiko. 
Dari data nasabah BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal mulai 
dari tahun 2014 ada 227 nasabah yang diantaranya 70 nasabah berada 
pada pada 25iB, 67 nasabah pada 75iB, dan 90 di 500iB. Banyak 
nasabah mendapatkan penambahan modal di atass 75 juta. Nasabah 
dengan beragam jenis usaha itu melakukan pembiayaan di BRI 
Syariah dengan tujuan menambah modal bagi usaha mereka yang 
nantinya akan meningkatkan kesejahteraan mereka. 
                                                          




































C. Aplikasi Produk Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
Produk Pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojoketo Bangsal 
adalah produk pembiayaan dengan sistem jual beli barang antara bank 
dengan nasabah, dimana bank setelah mempelajari kebutuhan dan kelayakan 
pembelian barang yang dikehendaki oleh nasabah, bank membelikan barang 
dan atau meminta kepada nasabah untuk membeli barang tersebut dan 
menjual kepada nasabah sebesar harga pokok pembelian ditambah margin 
yang wajar untuk pihak bank. Pembayaran atas pembelian barang tersebut 
oleh nasabah kepada bank dapat dilaksanakan dengan mengangsur sesuai 
jadwal dan besarnya angsurannya yang telah disepakati sebelumnya 
Akad yang digunakan dalam pembiayaan mikro adalah mura@bahah 
mura@bahah bil waka>lah . Pembiayaan mura@bahah bil wakalah merupakan 
akad jual beli dimana BRI Syariah menyebut jumlah keuntungannya ketika 
transaksi dengan nasabah, disisi lain BRI Syariah bertindak sebagai penjual 
dan nasabah sebagai pembeli dan harga jual adalah harga beli dari pemasok 
ditambah dengan biaya bank ditambah dengan margin keuntungan (cost plus 
profit).  Kedua belah pihak wajib menyepakati akad yang berisikan harga 
jual dan jangka waktu pembayaran dan akad tidak dapat diubah selama masa 
berlakunya. Penerapan Akad mura@bahah bil wakalah pada pembiayaan usaha 
mikro di BRI Syariah pada praktiknya sudah di terapkan. Semisal nasabah 
membutuhkan tambahan modal untuk memperbesar usahanya. Dan beliau 



































membelikan keperluan untuk memperbesar usaha tersebut. Namun karena 
keterbatasan supplier BRI Syariah mewakilkan kenasabah untuk membeli 
sendiri keperluan tesebut. Setelah itu pihak BRI Syariah juga meminta bukti 
nota-nota pembelian dari nasabah agar pihak BRI Syariah mengetahui 
apakah sesaui dengan pengajuan yang di daftarkan dalam rencana 
pembiayaan.  
Dalam aplikasi tersebut, pelaksanaan produk pembiayaan mura>bah}ah 
pada BRI Syariah KCP Mojoketo Bangsal dapat dianggap sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan dalam fatwa DSN. Dalam Fatwa Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia No.04/DSN-MUI/IV/2000, tentang 
mura@bahah bil waka>lah menjelaska “jika bank hendak mewakili kepada 
nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli mura@bahah 
harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank”. 
BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal merupakan sebuah salah satu 
lembaga keuangan yang tujuannya untuk memenuhi keinginan masyarakat 
kalangan usaha dalam segi permodalan. Selain itu, Adanya BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal berupaya untuk memenuhi keinginan masyarakat tentang 
adanya pengelolaan jasa layanan keuangan berbasis syariah yaitu berupa 
pembiyaan. Dalam menjalankan usahanya, masyarakat seringkali mengalami 
kendala utama yaitu permodalan untuk pengembangan bisnisnya. Oleh 
karena itu, dengan keberadaan BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal sebagai 
salah satu solusi bagi masyarakat sehingga bisa memiliki sebuah progres 
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Dalam operasionalnya, pembiayaan di BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal khususnya pembiayaan mikro telah menyediakan pinjaman modal 
yang margin ringan, syarat mudah, dan prosedur yang mudah, cepat dan 
tepat, sehingga dapat menjadi salah satu solusi untuk memberikan sebiah 
pinajaman modal kepada para masyarakat yang membutuhkan. Pada 
pembiayaan mikro, pihak BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal memiliki 
beberapa syarat sebelum membuat akad dengan nasabah. Seperti memiliki 
usaha yang sudah berjalan selama 2 tahun, memiliki jaminan yang sesuai 
dengan pinjaman surat ijin usaha baik dari lembaga atau kelurahan setempat, 
hal ini dimaksudkan agar pihak BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
memiliki data yang benar-benar mendukung untuk memperoleh pembiayaan 
tersebut. 
Produk pembiayaan mikro di BRI Syariah Mojokerto Bangsal adalah 
produk pembiayaan dengan sistem jual beli barang antara pihak bank dengan 
nasabah, akad yang di gunakan adalah mura>bahah  dimana bank  telah 
mempelajari kebutuhan dan kelayakan pembelian barang yang dihendaki 
oleh nasbaha, bank membelikanbarang danatau meminta nasabah untuk 
membeli barang tersebut dan menjual kepada nasabah sebesar harga pokok 
pembelian ditambahkan dengan magin yang suda ditentukan oleh pihak 
bank. Pembayaran atas pembelian barang tersebut oleh nasabah kepad bank 
dapat dilaksanakan dengan mengangsur sesuai jadwal dan besarnya 



































Pembiayaan mikro bertujuan untuk dana penambahan modal bagi 
usaha mikro (kecil) yang dikelola oleh pengusaha mikro yaitu masyarakat 
menengah ke bawah yang memiliki penghasilan di bawah rata-rata yang 
nantinya akan meningkatkan kesejahteraan nasabah. Pemberian modal 
sendiri kemudian untuk keperluan usahanya seperti pembelian peratalan, 
atau pembelian bahan baku. 
Dalam aplikasinya pihak BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
memberi kekuasaan kepada nasabah untuk membeli barang atas nama 
nasabah. Agar transaksi tersebut sah itu secara hukum, bank menandatangani 
perjanjian. Perjanjian bahwa pihak bank telah mewakilkan pembelian dan 
pemilihan supplier  kepada nasabah yang kemudian bukti pembelian barang 
terebut diserahkan kepada perbankan. Hal itu dilakukan karena untuk 
mempermudal BRI Syariah dalam menyediakan barang yang di jadikan 
sebagai objek pembiayaan, tanpa harus susah mencari supplier  yang sesuai 
dengan keinginan nasabah. Pihak BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal juga 
mempunyai wewenang untuk memperbolehkan nasaba untuk membeli 
barang yang dijadikan sebagai objek pembiayaan langsung kepada nasabah. 
 
D. Tingkat Kesejahteraan Nasabah Pembiayaan Mikro pada BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal 
 
1. Pendapatan Nasabah Pembiayaan Mikro. 
Pendapatan yang bertambah  dapat dilihat pada lampiran 2 yang 
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pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal. Berdasarkan 
tabel pendapatan nasabah menunjukkan bahwa Pendapatan Abdul Malik 
yang mendapatkan pinjaman modal dari BRI Syariah Untuk penambahan 
modal untuk usahanya, beliau menggunakan modal tersebut untuk 
usahanya yaitu toko peracangan dan toko sandal , pendapatan kotor beliau 
awalnya bekisar  Rp 15.000.000,- setiap bulan, kemudian setelah 
melakukan pembiayaan dengan realisasi pembiayaan sebesar 
Rp.100.000.000-, untuk usaha  dan setelah mendapatkan tambahan modal 
dari pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
pendapatan kotor kira-kira mencapai Rp 22.000.000,- bahkan lebih.15 
Begitu pula dengan, Imam Ali yang melakukan pembiayaan untuk 
pengembangan usahanya yaitu petani bawang merah, mendapatkan 
tambahan modal dari pembiayaan mikro dengan realisasi pembiayaan 
sebesar Rp 75.000.000 usaha pendapatan setiap bulannya bekisar antara 
Rp. 18.000.000,- setiap kali panen dan setelah mendapatkan pembiayaan 
dari BRI Syariah tersebut pendapatan bekisar Rp. 25.000.000-,.16 Begitu 
pula yang dialami oleh bapak Juma’in, beliau menggunakan modal 
tersebut untuk usahanya leveransir, pendapatan awalnya bekisar antara 
Rp 6.000.0000-, kemudian setelah mendapatkan pembiayaan mikro 
sebesar Rp 50.000.000-, dari BRI Syariah pendapatanya rata-rata 
mencapai Rp. 11.000.000,- bahkan lebih.17 Begitu pula yang dialami oleh 
                                                          
15 Abdul Malik, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 9 September, 2017. 
16 Imam Ali, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 22 Agustus, 2017. 



































bapak Mi’an beliu adalah pengusaha home industri pengrajin sandal, yang 
mendapatkan pinjaman modal sebesar Rp 25.000.000-, pendapatan kotor 
sebelum mendapatkan pinjaman dari pembiayaan mikro bekisar Rp. 
15.000.000,- untuk sekali produksi, setelah mendapatkan pembiayaan dari 
BRI Syariah pendapatanya kira-kira mencapai Rp. 20.000.000,- setiap kali 
produksi . sama halnya dengan M Nurul Huda yang melakukan 
pembiayaan karena ingin memperbesar usaha peternakan ayam, beliau 
mendapatkan pinjaman modal dengan realisasi pembiayaan sebesar 
Rp.100.000.000-, untuk usahanya, pendapatan sebelum mendapatkan 
pembiayaan adalah sekitar Rp.  12.000.000,- setelah mendapakan 
pinjaman dari BRI Syariah pendapatan beliau kira-kira mencapai Rp. 
16.000.000-, bahkan lebih. Hal itu juga terjadi dengan ibu Arum Tania 
nasabah penjual baju online shop yang mendapatkan tambahan modal 
sebesar Rp 25.000.000, sebelum beliau mendapatkan pinjaman dari BRI 
Syariah pendapatan beliau kira-kira Rp. 7.000.000,- kemudian  setelah 
mendapatkan pembiayaan mikro pendapatannya bekisar Rp.10.000.000. 
begitu pula yang dialami oleh  Khoirun Nisa (toko), Bakhri (toko), dan 
Tin (Baju) dapat mengalami peningkatan pula dari usaha dagangnya. 
Berbeda halnya dengan  bapak Sofiatun yang mendapatkan tambahan 
modal sebesar Rp 18.000.000-, dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsa, 
setelah mendapatkan tambahan modal tersebut beliau mengaku 
pendapatannya sebelum dan sesudah mendapatkan pinjaman tetap sekitar 
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untuk membangun tempat usahanya. Bapak M Rohim beliau adalah 
pedagang toko kelontong ecer yang juga menjual grosir. Beliau 
mendapatkan pinjaman dari BRI Syariah  KCP mojokerto Bangsal sebesar 
RP 25.000.000-, pendapatan awal yang beliau dapatkan bekisar Rp 
5.000.000-, setelah mendapatkan pinjaman pendapatan beliau meningkat 
Rp 2.500.000-, beliau mengatakan pinjaman tersebut digunakan untuk 
tengkulak barang dagangannya. Sama halnya dengan bapak Siswanto 
beliau adalah pedagang kelontong, pinjaman dari BRI Syariah gunakan 
untuk membeli pasokan beras dan gula, pendapatan bapak Siswanto 
sebelumnya adalah Rp 4.000.000-, setelah mendapatkan tambahan modal 
pendapatan beliau mencapai Rp 5.000.000-. bapak gunarso juga 
merupakan penjual toko kelontong. Pendapatan beliau semula adalah Rp 
7.000.000-, kemudian setelah mendapatan pinjaman sebesar Rp 
30.000.000-, dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal pendapatan beliau 
meningkat sebesar Rp 2.000.000-. sama halnya dengan bapak Moc Arif 
beliau adalah juga toko kelontong. Beliau mendapatkan pinjaman sebesar 
Rp 30.000.000-, pinjaman tersebut beliau gunakan untuk membeli 
kendaraan tossa yang nantinya akan digunakan untuk mengirim galon dan 
pesanan belanja lainya kepada pelanggan, sehingga pendapatan beliau 
tetap yaitu sebesar Rp 5.000.000-.18 Ibu Eny Mardyawati adalah seorang 
penjual peracangan yang mendapatkan pinjaman sebesar Rp 25.000.000 
dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal, pinjaman tersebut beliau 
                                                          



































gunakan untuk tengkulak barang-barang di toko dan untuk memasang 
galvalum untuk depan tokonya. Pendapatan awal beliau adalah sebesar Rp 




Tabungan adalah penyisihan sebagian hasil pendapatan nasabah 
untuk dikumpulkan sebagai cadangan hari depan. Berikut adalah kutipan 
wawancara  yang dilakukan peneliti kepada nasabah untuk kepemilikan 
tabungan: ibu Tin mengatakan bahwa ia memiliki rekening tabungan 
disuatu bank, hasil dari dari ia berjualan baju telah ia gunakan untuk 
kehidupan sehari-hari, selain itu digunakn pula untuk biaya sekolah 
anaknya, terlebih dia juga harus meng-update model dagangannya, 
sehingga dalam alokasi pendapatan setiap bulan ia masih belum bisa 
menyisihkan dana untuk tabungan.19 
Hal serupa juga dirasakan oleh bapak Sofiatun,  ia merasa belum 
bisa menyisihkan dana untuk tabungan karena hasil dari usahanya 
dialokasi untuk pengeluaran sehari-hari dan untuk biaya-biaya anak .20 
berbeda halnya dengan Pak Jumain, ia beranggapan bahwa ia masih belum 
menemukan manfaat dari menabung di bank, menurutnya dari pada 
menyisihkan uangnya untuk disimpan di bank lebih baik ia pergunakan 
untuk meningkatkan penjualan. Sehingga memungkinkan ia mendapatkan 
                                                          
19 Tin, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 31 Agustus, 2017. 
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laba lebih besar, untuk itulah sampai saat ini bapak jumain tidak 
mengupayakan  alokasi dana tabungan untuk masa depan..21  hal tersebut 
juga dialami oleh M Rohim dan 2 nasabah lainnya 
Berbeda halnya dengan 7 nasabah berikut, mereka adalah nasabah 
yang mempunyai tabungan.  Salah satunya adalah bapak Abdul Malik dan 
istinya, mereka mengatakan bahwa mereka rutin setiap harinya 
menabung, yaitu di tabungan anaknya di sekolahan, setiap harinya bapak 
Malik dan istrinya menabung di sekolahan anaknya sejumlah Rp 10.000-
,22 sama halnya dengan ibu Arum Tania beliau juga menabung sekaligus 
memberi contoh kepada anaknya dengan menabung disekolah.23 Berbeda 
halnya dengan M Nurul Huda beliau mempunyai tabungan dan rutin 
menabung setiap harinya di bank konvensional, bank tersebut melakukan 
metode cash pick up/ pegawai bank mengambil tabungan M Nurul Huda 
di tempat usahanya. Sehingga beliau tertarik untuk menyisihkan 
pendapatan setiap harinya untuk menabung, apa lagi beliau masih singgle 
sehingga pengeluaran setiap bulannya belum begitu banyak. Untuk bapak 
Imam Ali beliau awalnya melakukan pembiayaan di BRI Syariah karena 
beliau adalah nasabah tabungan Faedah di BRI Syariah, bapak Imam Ali 
ingin menyewa lahan pertanian bawang merah tetapi uang tabungan 
beliau belum tercukupi akhirnya melakukan pembiayaan.24 Ibu Khoirun 
Nisa dan 4 nasabah lainnya mempunyai tabungan mereka menyisihkan 
                                                          
21 Juma’in, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 18 Agustus, 2017. 
22 Abdul Malik, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 4 September, 2017. 
23 Arum Tania, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 29 Agustus, 2017. 



































pendapatan mereka di bank lain dan mekipun tabungan nya tidak rutin 
mereka berusaha menyisihkan penghasilan untuk di tabung. Untuk 
katagori tabungan nasabah pembiayaan mikro BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal. 
Peningkatan dialami oleh 8  nasabah yang sebagai responden 
diantaranya adalah bapak Abdul Malik, M Nurul Huda, bapak Mi’an, ibu 
Arum Tania, bapak Imam Ali, bapak Sholikhudin, MocArif, dan bapak 
Gunarso. Istri dari Bapak Abdul Malik mengatakan bahwa dulu tabungan 
disekolah anaknya setiap hari rata-rata Rp. 10.000-, tetapi sekarang rata-
rata mencapai Rp. 20.000-, setiap harinya.25 Sama halnya dengan M Nurul 
Huda dulu setiap menabung nominal yang di setorkan berkisar Rp. 
50.000-, tetapi sekarang meningkat berkisar Rp. 100.000-.26 Peningkatan 
tabungan juga di alami oleh  responden lainnya tetapi mereka tidak 
menyebutkan berapa nominal yang di tabung setiap bulannya, mereka 
hanya memberikan penjelasan bahwa pendapatan yang disisihkan untuk 
tabungan setiap bulannya bertambah setelah mendapatkan pembiayaan  
mikro dari BRI Syariah  KCP Mojokerto Bangsal. 
Berbeda halnya dengan ibu Khoirun Nisa beliau mengatakan 
bahwa tabungan yang beliau keluarkan setiap bulannya tetap tidak ada 
peningkatan. Sedangkan dengan 6 nasabah lainnya yaitu bapak Jumain, 
bapak Sofiatun, ibu Tin, bapak M Rohim, bapak Siswanto dan ibu Eny 
                                                          
25 Abdul malik, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 4 September, 2017. 































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
90 
 
mengatakan bahwa mereka hanya mempunyai rekening tabungan tetapi 
tetap  tidak memiliki dana alokasi untuk tabungan disetiap bulannya. 
 
3. Pengeluaran zakat/ infaq / shadaqah. 
Sebagai umat Islam yang diperintahkan untuk menjalankan 
perintah Allah SWT berupa pengeluaran zakat/ infaq / shadaqah maka 
berikut adalah penyataan responden.  
“Iya untuk pengeluaan zakat/ infaq / shadaqah setiap bulannya ada, yaitu 
ada masjid yang didalam nya menghidupi anak yatim jadi ada donasi rutin 
setiap bulannya.27 Alhamdulillah ada sedikit untuk zakat/ infaq / 
shadaqah. 28 hal tesebut juga sama dengan pernyataan responden lainnya.  
Pengeluaran zakat/ infaq /  shadaqah tidak pasti berapa nya, tetapi setiap 
bulannya selalu ada, yang paling sering itu ke lansia yang sudah tidak ada 
suami dan anaknya jauh, kebetulan tetangga saya sendiri.29 Shadaqah 
yang paling sering itu untuk tuna wisma.30 
 
Untuk katagori pengeluaran zakat/ infaq /  shadaqah sebelum 
mereka menerima pembiayaan mikro dari BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal, nasabah enggan menggungkapkan jumlah nominal yang 
dikeluarkan karena jumlah tersebut setiap bulannya tidak pasti, 
tergantung dari pendapatan dan keperluan nasabah setiap bulannya. 
Seperti penyataan yang dilontarkan oleh bapak Sofiatun beliau 
mengatakan bahwa zakat/ infaq /  shadaqah yang dikelurakan setiap bulan 
dalam katagori biasa.31 Hal itu juga mewakili penyataan beberapa nasabah 
lainnya sedangkan berbeda halnya dengan M Nurul Huda dan bapak Imam 
                                                          
27 Imam Ali, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 22 Agustus, 2017. 
28 Abdul Malik, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 9 September, 2017. 
29 Arum Tania, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 29 Agustus, 2017. 
30
 M Rohim, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 30  November, 2017. 



































Ali beliu mengatakan bahwa setiap bulannya pengeluaran donasi untuk 
zakat/ infaq / shadaqah cukup banyak. 
Pengeluaran zakat/ infaq / shadaqah sesudah mereka mendapatkan 
tambahan modal dari pembiayaan mikro sendiri menurut bapak Abdul 
Malik jumlah zakat/ infaq / shadaqah yang dilekuarkan setiap bulannya 
mengalami peningkatan dari segi nominal, beliau mengatakan ketika 
pendapatannya naik maka jumlah donasi juga lebih banyak dari pada 
dahulu sebelum mendapatkan tambahan modal dari BRI Syariah.32 Hal itu 
juga mewakili pernyataan dari beberapa responden lainnya. Berbeda 
halnya dengan bapak Khoirul Huda beliau mengatakan bahwa zakat/ infaq 
/ shadaqah yang dikeluarkan setiap bulan dalam katagori tetap tidak ada 
peningkatan dari sebelum melakukan sampai sesudah mendapatkan 
tambahan modal.33 Hal serupa juga dialami oleh beberapa responden 
lainnya. 
 
4. Perlindungan jiwa  
a. Kecukupan makanan nasabah pembiayaan mikro dari BRI Syariah 
KCP Mojokerto Bangsal 
 
Pelindungan jiwa yang diberikan responden terhadap 
kecukupan makanan kepada keluarganya sebelum mereka melakukan 
pembiayaan. Berikut adalah kutipan wawancara kepada responden. Ibu 
                                                          
32 Abdul malik, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 9 September, 2017. 































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
92 
 
Arum Tania mengatakan Untuk makanan yang di makan sehari-hari 
stabil. 
“ya sama saja dulu sama sekarang yang penting ada sayur dengan lauk 
suda cukup.34  
Hal tersebut juga dirasakan oleh ibu Tin: 
“Iya mbak untuk masalah konsumsi saya kira tidak ada perubaha, 
makanan orang desa kalau daging tiap hari ya tidak enak juga, ya 
seminggu ada sayur dan ikan untuk dimakan supaya sehat dan 
terhindar dari penyakit”.35 
Sama hal nya dengan bapak Sofiatun beliau mengatakan “untuk 
yang saya makan dengan keluarga ya alhamdulillah cukup tidak sampai 
kurang gizi”.36 
Hal tersebut juga dirasakan oleh responden lainnya, mengenai 
makanan yang di konsumsi setiap harinya dirasa cukup sebelum 
adanya pembiayaan mikro. 
Sedangan untuk pelindungan jiwa yang diberikan responden 
terhadap kecukupan makanan kepada keluarganya sesudah mereka 
melakukan pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
adalah sebagai berikut,ia adalah bapak Mi’an beliau mengungkapkan 
jika istinya lebih sering berbelanja kebutuhan makan lebih banyak dan 
                                                          
34 Arum Tania, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 29 Agustus, 2017. 
35 Tin, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 31 Agustus, 2017. 



































lebih bisa mencukupi makanan di keluarganya.37 Begitu pula yang 
dijelaskan oleh bapak Bakhri beliau mengatakan pendapatan yang 
disisihkan untuk kebutuhan sehari-hari lebih banyak sehingga belia 
menyimpulkan untuk kebutuhan makanan beliau dan keluarganya lebih 
tercukupi.38 Hal itu juga dirasakan oleh 13 responden lainnya. 
b. Kesehatan nasabah (Asuransi). 
Selain perlindungan jiwa yang dilihat dari makanan yang 
dikonsumsi nasabah pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal perlindungan lainnya adalah asuransi kesehatan. Berikut 
adalah pernyataan nasabah terhadap asuransi yang digunakan untu 
perlindungan jiwanya, seperti halnya ibu Tin beliu mengatakan bahwa 
beliau mengikut program pemerintah yaitu BPJS, beliau juga 
mengatakan bahwa beliau mengikuti BPJS kelas 2 yang setiap 
bulannya membayar Rp.50.000-, pernyataan tersebut juga mewakili 
beberap responden lainnya. Berbeda dengaan ibu Arum Tania asuransi 
swasta dipilih beliau dan suami dalam perlindungan kesehatannya. 
Karena mereka beralasan pelayanan program BPJS buruk sehingga 
memilih untuk mengikuti asuransi swasta.39 Penyataan tersebut juga 
jelaskan oleh 2 responden lainnya. Berbeda dengan bapak Siswanto, 
                                                          
37 Mi’an, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 9 September, 2017. 
38 Bakhri, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 30 Agustus, 2017. 
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beliau dan istri yang memiliki asuransi,untuk putra putrinya belum 
memiliki.40 
5. Perlindungan akal terhadap kecukupan untuk pendidikan keluarga 
nasabah pembiayaan mikro dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
 
Perlindungan akal yang diberikan oleh responden untuk 
mencukupi pendidikan anak-anaknya sebelum pembiayaan. Berikut 
adalah keterangan yang diberikan oleh responden. Beliau adalah bapak 
Abdul Malik beliau mengatakan bahwa dalam mencukupi kebutuhan 
sekolah anak-anaknya dalam katagori terpenuhi, tidak sampai mengalami 
kekurangan, beliau dapat memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya.41 
Penyataan tersebut juga mewakili beberapa responden. Sedangan berbeda 
halnya dengan bapak Imam Ali, untuk pendidikan putra putrinya beliau 
termasuk dalam katagori kecukupan, dalam memenuhi kebutuhan untuk  
mendukung pendidikan anaknya ia dapat menyiapkan lebih dari cukup.42 
Hal tersebut juga dialami oleh bapak Juma’in untuk pendidikan anak-
anaknya beliau sangat mengutamakan, karena beliau mengatakan hanya 
bekal ilmu yang bisa bapak Juma’in berikan kepada anak-anaknya di masa 
depan, sehingga dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak bapak 
Juma’in memberikan yang terbaik.43 
Kemudian setelah mendapatkan tambahan modal untuk usaha 
yang dijalankan akan membantu meningkatkan pendapatan, kemudian 
                                                          
40
 Gunarso, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 30 November, 2017. 
41 Abdul Malik, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 9 September, 2017. 
42 Imam Ali, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 22 Agustus, 2017. 



































dalam mencukupi Perlindungan akal yang diberikan nasabah untuk 
pendidikan anak-anaknya akan mengalami peningkatan pula, seperti yang 
diungkapkan oleh nasabah berikut. Ia adalah Bapak Imam Ali, beliau 
mengatakan bahwa dana yang disisihkan untuk keperluan dalam 
pendidikan anak-anaknya mengalami peningkatan, selain pendidikan 
formal anak-anak bapak Imam Ali juga mengikuti bimbingan belajar 
diluar jam sekolah, putra putri bapak Imam Ali juga sudah memasuki 
tingkat SMA sehingg beliau sudah mempersiapkan dana pendidikan yang 
lebih banyak untuk masuk ke universitas.44 Sama halnya dengan ibu Arum 
Tania beliau adalah seorang ibu rumah tangga yang menjalankan usaha 
online shop di rumahnya, meskipun anak-anaknya masih pada jenjang TK 
tetapi dana yang di siapkan untuk pendidikan anaknya sangat mencukupi 
karena beliu sudah menyiapkan pendidikan anaknya mulai usia dini.45 Hal 
serupa juga terjadi oleh responden lainnya. Berbeda halnya dengan ibu 
Eny Mardyawati beliau dalam menyiapkan dana pendidikan untuk anak-
anaknya belum begitu banyak dikarenakan putra putri ibu Eny masi di 
jenjang SD dan SMA sehingga pengeluaran untuk dana pendidikan belia 
masi dalam katagori normal atau biasa.46 Begitu pun dengan bapak 
Sofiatun beliau juga beranggapan karena anak-anaknya masih kecil 
sehingga persiapan dana untuk anak-anaknya belum begitu banyak.47  
                                                          
44 Imam Ali, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 22 Agustus, 2017. 
45 Arum Tania, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 29 Agustus, 2017. 
46 Eny Mardyawati, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 3 Desember, 2017. 
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6. Perlindungan keturunan (investasi masa depan) kepada keluarga nasabah 
pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
 
Perlindungan keturunan yang diberikan nasabah melalui harta 
yang dipersiapkan untuk keluarga. Berikut adalah penyataan dari 
responden terkait hal tersebut: bapak Mi’an mengungkapkan bahwa harta 
yang dipersiapkan untuk keluarganya dalam katagori bertambah beliau 
hanya memberikan penyataan tersebut.48 Sedangankan  responden lainnya 
mengaku biasa dalam menyiapkan harta  warisan untuk keluarganya, 
berikut adala salah satu kutipan dari responden,  
“saya rasa belum menyiapkan harta yang cukup untuk keluarga saya, 
sehingga saya perlu mengembangakan usaha agar bisa mencukupi 
keluarga saya”.49 
 
Sedangkan berbeda halnya dengan  responden berikut, mereka 
memberikan pernyataan bahwa dalam menyiapkan perlindungan harta 
untuk kelurganya dalam katagori biasa, berikut adalah penyataan 
responden seperti ibu Arum Tania, beliau hanya berusaha mencukupi 
kebutuhan anak-anaknya. bekal pendidikan yang paling di utamakan.50 
Bapak Siswanto mengatakan bahwa putra putri beliau masih kecil 
sehingga hal yang di fokuskan sekarang adalah bekerja untuk bekal 
pendidikan kedepannya.51 Hal serupa juga yang dialami oleh beberapa 
responden lainnya.  
7. Aset Nasabah Pembiayaan Mikro dari BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal 
                                                          
48 Mi’an, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 9 September, 2017. 
49 Tin, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 31 Agustus, 2017. 
50 Arum Tania, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 29 Agustus, 2017. 
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 Asset merupakan sesuatu yang dimiliki oleh nasabah baik berupa 
tetap dan yang dipakai perusahaan dalam mengembangkan usaha mikro, 
atau untuk aktivitas lainya di dalam usahnya. 
 Aset yang dimiliki responden sebelum pembiayaan mikro pada 
BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal adalah sebagai berikut: salah 
satunya adalah ibu Tin, beliau menyatakan untuk kepemilikan aset dalam 
keluarganya beliau menyatakan kurang, selama ini beliau mengalokasikan 
pendapatan untuk mencukupi sandang pangan dan papan, pendapatan 
yang beliau juga kemudian untuk membeli barang dagang. Sehingga 
alokasi dana untuk mengumpulkan aset ibu T`in belum dapat meningkat.52 
Sama halnya dengan bapak Khoirul Huda, sedangkan berbeda halnya 
dengan 10 responden lainnya mereka memberikan pernyataan bahwa aset 
yang dimiliki dalam katagori biasa. Seperti penyataan bapak Mi’an beliau 
mengatakan aset yang beliau miliki dapat mencukupi kebutuhan sandang, 
pangan, dan papan, beliau juga dapat memiliki beberapa aset seperti 
membeli kendaraan yang didapat dari usahanya .53 Begitu pun pernyataan 
yang diungkapkan oleh 3 responden lainnya. 
 Kemudian setelah mendapatkan tambahan modal dari pembiayaan 
mikro di BRI Syariah aset yang dimiliki responden sebagai berikut: 
menurut pernyataan dari ibu Tin aset yang dimiliki setelah mendapatkan 
pembiayaan mikro untuk pengembangan aset yang dimiliki dalam 
                                                          
52 Tin, Nasabah.Wawancara, Mojokerto, 31 Agustus, 2017. 
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katagori biasa, ada pertambahan tetapi tidak begitu banyak, hanya saja 
modal untuk usaha beliau semakin banyak.  hal serupa juga di alami oleh 
nasabah Arum Tania, bapak Siswanto Gunarso, dan bapak Moc Arif . 
Sedangkan berbeda dengan yang dialami oleh bapak Imam Ali beliau 
mengaku bahwa setelah mendapatkan pembiayaan mikro dari BRI 
Syariah KCP Mojokerto Bangsal aset yang beliau miliki meningkat, 
beliau dapat memiliki lahan peranian untuk usaha bawang merah.54 
Peningkatan aset juga dialami oleh bapak Mi’an beliau mengaku dengan 
pendapatan setiap bulannya yang meningkat beliau dapat membeli mobil 
untuk keluarganya dan dapat membeli mesin untuk membuat alas 
sandal.55 Untuk bapak M Rohim dengan beralih ke pedagang grosir aset 
beliau meningkat, Hal tersebut juga dialami oleh 6 responden lainnya 
yang memberi pernyataan bahwa setelah mendapatkan pembiayaan mikro 
dari BRI Syariah aset yang mereka miliki bertambah. 
                                                          
54 Imam Ali, Nasabah. Wawancara, Mojokerto, 22 Agustus, 2017. 




































 BAB IV  
ANALISIS PENINGKATAN KESEJAHTERAAN NASABAH  PEMBIAYAAN 
MIKRO PADA PT BRI SYARIAH KCP MOJOKERTO BANGSAL 
 
A. Analisis Peningkatan Kesejahteraan Pendapatan dan Tabungan Nasabah 
Pembiayaan Mikro Pada PT BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
 
Sebagaimana uraian di atas, BRI Syariah adalah salah satu lembaga 
keuangan syariah yang menjalankan produk pembiayaan mikro dengan tujuan 
untuk memberdayakan umat dan nasabahnya agar menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Baik dari segi usahanya maupun dari segi pemahaman pola 
Ekonomi Syariah. Yang mana, yang menjadi sasaran pengembangan pada BRI 
Syariah ini adalah para pedagang-pedagang kecil yang membutuhkan modal 
agar dapat meningkatkan usahanya menjadi lebih baik berdasarkan prinsip 
syariah. 
1. Pendapatan 
BRI Syariah mempunyai peranan penting pada peningkatan 2 
pendapatan nasabah dan masyarakat disekitarnya. Karena dengan adanya 
BRI Syariah, masyarakat- masyarakat kecil di sekitarnya, khususnya para 
pedagang yang kekurangan dana untuk melanjutkan usahanya, dengan 
mudah mereka mendapatkan pinjaman modal dalam bentuk pembiayaan 
tanpa harus mengembalikan bunga yang terlalu tinggi. 
Pembiayaan mikro yang diberikan pihak BRI Syariah untuk 



































yang dihasilkan oleh para nasabah. Karena suatu pendapatan usaha 
tergantung dari besar kecilnya modal yang digunakan, Jika modal besar 
maka produk yang dihasilkan juga besar sehingga pendapatannya pun 
meningkat. Begitu juga sebaliknya jika modal yang digunakan kecil maka 
produk yang dihasilkan hanya sedikit dan pendapatan yang diperoleh juga 
sedikit. Untuk itu diperlukan pembiayaan dalam menjalankan suatu usaha 
guna meningkatkan usahanya, karena semakin banyak pendapatan yang 
dihasilkan maka secara otomatis kehidupan masyarakat pun akan 
tersejahterakan. 
Dalam pengembangannya menggunakan produk pembiayaan 
dengan akad yang diberikan terhadap para pedagang yang membutuhkan 
tambahan modal, yang dalam hal ini BRI Syariah dapat memberikan 
pembiayaan mulai dari 25iB sampai dengan 500iB yang cara 
pengangsurannya secara bulanan sesuai dengan kesepakatan dari awal 
antara pihak bank dan nasabah. Untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan yang dicapai oleh BRI Syariah dalam menjalankan progam 
kerjanya, maka peneliti mengumpulkan data-data dan melakukan survei ke 
beberapa nasabah yang menjalankan pembiayaan mikro demi kemajuan 
usahanya. 
Abdul Malik yang mendapatkan pinjaman modal dari BRI Syariah 
untuk penambahan modal untuk usahanya, beliau menggunakan modal 
tersebut untuk usahanya yaitu toko perancangan dan toko sandal , 



































setelah mendapatkan tambahan modal dari pembiayaan mikro di BRI 
Syariah KCP Mojokerto Bangsal pendapatan kotor kira-kira mencapai Rp 
22.000.000,- bahkan lebih. Begitu pula dengan, Imam Ali yang melakukan 
pembiayaan untuk pengembangan usahanya yaitu petani bawang merah, 
pendapatan setiap bulannya bekisar antara Rp. 18.000.000,- setiap kali 
panen dan setelah mendapatkan pembiayaan dari BRI Syariah tersebut 
pendapatan bekisar Rp. 25.000.000-,. Begitu pula yang dialami oleh bapak 
Juma’in, beliau menggunakan modal untuk usahanya leveransir, 
pendapatan awalnya bekisar antara Rp 6.000.0000-, setelah itu 
pendapatanya rata-rata mencapai Rp. 11.000.000,- bahkan lebih. Begitu 
pula yang dialami oleh bapak Mi’an beliu adalah pengusaha home industri 
pengrajin sandal, pendapatan kotor sebelum mendapatkan pinjaman dari 
pembiayaan mikro bekisar Rp. 15.000.000,- untuk sekali produksi, setelah 
mendapatkan pembiayaan dari BRI Syariah pendapatanya kira-kira 
mencapai Rp. 20.000.000,- setiap kali produksi . hal tersebut juga dialamii 
oleh nasabah lainnya Berbeda halnya dengan  bapak Sofiatun dan bapak 
Moc Arif, bapak Sofiatun yang mendapatkan tambahan modal sebesar Rp 
18.000.000-, dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal, setelah 
mendapatkan tambahan modal tersebut beliau mengaku pendapatannya 
sebelum dan sesudah mendapatkan pinjaman tetap sekitar Rp. 6.000.000,- 
beliu mengatakan bahwa pinjaman tersebut digunakan untuk membangun 
tempat usahanya. Sedangkan bapak Moc Arif mendapatkan pinjaman 



































dagangan kepada pelanggan. Berikut adalah jumlah peningkatan 
pendapatan yang dialami oleh nasabah. 
Gambar 4.1 Peningkatan Pendapatan 
 
 
Sumber: Data Olahan 
 
Dari beberapa pemaparan tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
dengan adanya pembiayaan mikro dapat memberikan peningkatan terhadap 
para pedagang demi meningkatkan kemajuan usahanya. Bila menyimak hal 
tersebut, dalam progam yang dijalankan oleh BRI Syariah, yaitu melalui 
produk pembiayaan mikro, dengan cara memberikan modal kepada para 
pedagang yang membutuhkan sangat berpengaruh demi kemajuan dan 
peningkatan usahanya. Namun, peran BMT tersebut tidak sekedar 
memberikan pinjaman modal begitu saja, tetapi juga disertai dengan 
adanya pendampingan dan pembinaan dengan memberikan pengarahan-
pengarahan ke pihak nasabah. 
Oleh karena itu, peneliti dapat mengatakan bahwa pelaksanaan 
pembiayaan mikro yang dijalankan oleh pihak BRI Syariah dapat 
2 Rp. 7.500.000 
2 Rp. 5.000.000













































membantu meningkatkan pendapatan bagi nasabah yang menerima 
pinjaman. Hal ini dapat diketahui dari penuturan yang disampaikan oleh 
pihak yang mengajukan pembiayaan, yang mana penelitian di BRI Syariah 
ketika nasabah membayar angsuran, beliau mengatakan bahwa 
peningkatan dari pendapatan yang diperoleh tidak hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup saja, melainkan juga dapat digunakan untuk 
melengkapi kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan usahanya. 
Bila memperhatikan pemaparan di atas, dengan adanya akad 
pembiayaan mikro yang dilaksanakan oleh BRI Syariah, yang mana salah 
satu tujuannya adalah untuk meningkatkan pendapatan para pedagang dan 
meningkatkan kemajuan usahanya dapat dikatakan cukup berhasil dan 
membawa perubahan pada kehidupan masyarakat sekitar. Berdasarkan data 
yang telah dijelaskan pada uaraian di atas, 87% nasabah mengalami 
peningkatan dan 13% tidak meningkat. Dari nasabah yang tidak dapat 
meningkat pendapatannya dikarenakan pembiayaan atau pinjaman dari 
BRI Syariah tidak digunakan untuk modal tetapi untuk kebutuhan lainnya 
yaitu untuk membangun tempat usaha, dan perlengkapan usahanya 
sehingga tidak dapat dikatakan meningkat. 
Jadi peneliti dapat menunjukkan produk pembiayaan mikro yang 
dijalankan pada BRI Syariah telah berjalan sesuai dengan tujuan bank pada 
umumnya yaitu dapat meningkatkan kualitas usaha ekonomi rakyat untuk 
kesejahteraan nasabah. Khususnya pada pembiayaan mikro, karena dengan 



































dan meringankan beban para pedagang kecil dalam masalah permodalan 
yang bertujuan untuk meningkatkan usahanya agar menjadi lebih baik dan 
berkembang dari sebelumnya. Sehingga dengan adanya pembiayaan mikro 
ini dapat menjadikan salah satu jalan bagi para pedagang kecil untuk 
meningkatkan usahanya. 
Dari pemaparan diatas pembiyaan mikro dari BRI Syariah sangat 
membantu untuk perkembangan usaha mikro masyarakat, yang awalnya 
kekurangan modal hingga usahanya menghasilkan keuntungan lebih, selain 
itu, dari usaha nasabah yang terkendala modal hingga usaha tersebut 
mampu memenuhi pesanan konsumen. Dengan hal tersebut, pembiayaan 
mikro yang dilakukan BRI Syariah  KCP Mojokerto Bangsal kepada 
masyarakat yang membutuhkan pinjaman permodalan sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan kesejahteraan nasabah. Dengan peningkatan 
pendapatan masyarakat mereka akan lebih mencukupi kebutuhan 
keluarganya sehingga peningkatan kesejahteraan tersebut dapat terlaksana. 
Pembiayaan mikro juga memiliki peran bagi perekonomian 
Indonesia. Diantaranya adalah pembiayaan mikro tidak hanya semata-mata 
bermotif ekonomi tetapi juga sosial yaitu diperuntukan untuk masyarakat 
mikro, masyarakat yang usahanya dalam lingkup kecil 
2. Tabungan 
Tabungan adalah bagian dari pendapatan dapat dibelanjakan yang 
tidak dikeluarkan untuk konsumsi. Dengan adanya tabungan 



































akan memperbesar kapasitas produktivitas usaha mereka.  Dari 
pembiyaaan yang disalurkan kepada nasabah terjadi peningkatan 
pendapatan yang kemudian berdampak pula pada peningkatan alokasi 
untuk dana tabungan. adapun gambar dibawah ini yang merupakan 
peningkatan jumlah tabungan responden. 
Gambar 4.3 PeningkatanTabungan Responden 
 
         Sumber: Data Olahan 
 
 Berdasarkan diagram 4.3 dari data diatas menunjukkan bahwa 
nasabah yang mengalami peningkatan tabungan berjumlah 8 orang, 
sedangkan sisanya berjumlah 7 orang memiliki tabungan tetap. Sehingga 
berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa setelah nasabah 
pembiayaan mikro di BRI syariah KCP Mojokerto Bangsal mengalami 
peningkatan tabungan yaitu yang di alami oleh  6 responden.  
Dari pemaparan diatas menunjukan bahwa rata-rata responden 
mengalami peningkatan dalam tabungannya setelah mendapatkan 
pembiayaan mikro dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal, modal yang 







































masyarakat, dengan produktifitas yang meningkat akan berdampak pula 
terhadap peningkatan pendapatan nasabah tersebut sehingga alokasi dana 
untuk tabungan masa depannya dapat menyimpan lebih banyak. Salah satu 
contohnya adalah M Nurul Huda awalnya setiap menabung besaran 
nominal yang dikeluarkanadalah sejumlah RP 50.000-, tetapi setelah 
mendapatkan pembiayaan dari BRI Syariah tabungan beliau setiap harinya 
dapat mencapi Rp 100.000-,.  
Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa pembiayaan mikro 
dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal dapat membantu meningkatkan 
jumlah tabungan para nasabahnya, sehingga kedepannya masyarakat akan 
hidup lebih baik, karena telah mempersiapkan tabungan untuk masa 
sedepannya. Dengan itu kesejahteraan nasabah dapat meningkat melalui 
pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal. 
B. Analisis Peningkatan Kesejahteraan Maqasid Syariah Nasabah Pembiayaan 
Mikro Pada PT BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan kepada nasabah 
pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal, terkait 
hubungan pembiayaan mikro terhadap peningkatan kesejahteraan nasabah 
dengan indikator maqashid syariah didapat hasil sebagai berikut: 
1. Perlindungan Agama (ad-di>n) 
Perlindungan agama yang dianalisis meruakan perlindungan 
agama yang dilihat dari zakat/ Infaq/ Shadakah yang dikeluarkan oleh 



































kebuktian iman kita kepada allah dan sesama muslim yang 
membutuhkannya. Zakat/ infaq/ dan shadaqah memberikan kepada satu 
pengertian yaitu sesuatu yang dikeluarkan Zakat/ infaq/ dan shadaqah 
memiliki persamaan dalam peranannya memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pengentasan kemiskinan.  
Dari pendapatan yang bertambah setelah mendapatkan 
pembiayaan mikro dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal berikut 
adalah pernyataan zakat/ Infaq/ Shadaqah yang dikeluarkan oleh 
nasabah. 
Gambar 4.4 Pernyataan Zakat/ Infaq/ Shadaqah Responden 
 
  Sumber: Data Olahan 
 
Berdasarkan diagram pada gambar 4.4  adalah data pengeluaran  
zakat/ Infaq/ shadaqah sebelum nasabah melakukan pembiayaan di BRI 
syariah KCP Mojokerto, data diatas menunjukkan bahwa seluruh 













































Gambar 4.5 Katagori Zakat/ Infaq/ Shadaqah Responden Sebelum Pembiayaan 
 
 
Sumber: Data Olahan 
 
Berdasarkan diagram  pada gambar 4.5 merupakan katagori 
pegeluaran zakat/ Infaq/ shadaqah sebelum nasabah melakukan 
pembiayaan di BRI syariah KCP Mojokerto. Data diatas menunjukkan 
bahwa katagori zakat/ Infaq/ shadaqah yang dikeluarkan 13 orang 
nasabah menunjukkan katagori biasa/ sewajarnya, dan 2 orang nasabah 
menunjukkan katagori banyak. Sehingga berdasarkan data tersebut 
dapat diketahui bahwa mayoritas zakat/ infaq/ shadaqah yang 
dikeluarkan oleh 13 orang sebelum melakukan pembiayaan mikro di BRI 




Gambar 4.6 Katagori Zakat/ Infaq/ Shadaqah Responden Sesudah Pembiayaan 
8 Biasa
2 Banyak






































Sumber: Data Olahan 
  
Berdasarkan diagram  pada gambar 4.6 merupakan katagori 
pegeluaran zakat/ Infaq/ shadaqah ssesudah nasabah melakukan 
pembiayaan di BRI syariah KCP Mojokerto. Data diatas menunjukkan 
bahwa katagori zakat/ Infaq/ shadaqah yang dikeluarkan 5 nasabah 
menunjukkan katagori banyak (mengalami peningkatan), dan 10 orang 
nasabah menunjukkan katagori biasa. Sehingga berdasarkan data 
tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas zakat/ infaq/ shadaqah yang 
dikeluarkan oleh 6 orang sesudah melakukan pembiayaan mikro di BRI 
Syariah KCP Mojokerto Bangsal adalah mengalami peningkatan. 
Perlindungan agama yang dianalisis merupakan perlindungan 
agama pada lingkup daruriyyat. Perlindungan agama pada tingkat 
daruriyyat meliputi melaksanakan shalat lima waktu, zakat, puasa dan 
lain sebagainya. pengeluaran  zakat/ infaq/ dan shadaqah sebetulnya 










































musibah. dan diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, ia 
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda:1 
  ه ىَِبأ ْنَع َةَرْيَر–  هنع هللا ىضر–  ِهَّللا  لو سَر َلاَق َلاَق–  هللا ىلص
 ملسو هيلع–  « ٍبِ يَط ٍبْسَك ْنِم ٍةَرَْمت ِلْدَِعب َقَّدََصت ْنَم–  ِإ  هَّللا  لَبْقَي َلاَو َّلا
 َبِ يَّطلا–  َمَك ِهِبِحاَصِل اَهيِ بَر ي َّم ث ، ِهِنيِمَيِب اَه لََّبَقتَي َهَّللا َّنِإَوِى بَر ي ا   ه َّو لَف ْم ك دََحأ
َلبَجْلا َْلثِم َنو َكت ىَّتَح  ِ»  
    
“Barangsiapa bersedekah senilai dengan sebiji Kurma dari penghasilan   
yang baik (halal) –dan Allah hanya menerima sedekah yang baik (halal)-
, maka sesungguhnya Allah akan menerima sedekahnya dengan tangan 
kanan-Nya, kemudian Dia menumbuh-kembangkannya bagi pemiliknya 
sebagaimana salah seorang dari kamu menumbuh-kembangkan anak 
kudanya sehingga menjadi seperti (sepenuh) gunung.” 
 
Dari hadist diatas menjelaskan bahwa keutamaan bersedekah 
setelah mendapatkan peghasilan yang halal. Oleh karenaitu sebagian 
besar nasabah pembiayaan yang mengalami peningkatan kesejahteraan 
setelah mendapatkan pembiayaan dari BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal. Zakat/ infaq/ / shadaqah relatif meningkat. Adanya 
pembiayaan dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal kepada nasabah 
pembiayaan mikro, nasabah pembiayaan mikro merasa terbantu karena 
kesulitan utama adalah permodalan sehingga setalah masalah 
permodalan teratasi, maka hasil usaha mikro semakin meningkat, 
sehingga secara otomatis pendapatan ikut meningkat. Dengan adanya 
pendapatan ini usaha mikro dapat berbagi kepada sesama melalui 
peningkatan zakat/ infaq/ dan shadaqah. Rasulpun juga menjelaskan 
                                                          



































orang yang mengeluarkan zakat/ infaq/ dan shadaqah akan terhindar dari 
marabahaya/musibah. Dengan hal itu tercipta suasana ketenangan batin 
yang terbebas dari tuntutan Allah SWT dan kewajiban kemasyarakatan, 
yang selalu melingkupi hati. Selain dengan pengeluaran zakat/ infaq/ 
shadaqah perlindungan agama yang dilakukan nasabah pebiayaan mikro 
adalah memilih BRI Syariah sebagai sumber pendanaan bagi modal 
usaha mereka. Karena dengan memilih bank syariah mereka sudah 
menghindari dari adanya transaksi yang dilarang oleh agama, yaitu riba. 
Sudah jelas dalam Alquran dijelaskan dalam surat Ali Imran ayat 130 
yang berbunyi : 
 ًةَفَعاَض  م ًافاَعَْضأ اَب ِ رلا او ل ْكَأت َلا او نَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي  ۖ  َنو  حِلْف ت ْم كَّلََعل َهَّللا او قَّتاَو 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat-ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.”2 
Oleh karena itu dengan memakai bank syariah termasuk 
perlindungan agama yang di lakukan oleh nasabah pembiayaan mikro, 
mereka telah memilih jalan yang lebih halal dalam penambahan modal 
untuk usahanya, dibandingkan dengan umat islam lainnya. Dengan 
begitu tingkat keimanan nasabah pembiayaan nasabah mikro lebih baik. 
2. Perlindungan Jiwa (an-nafs ) 
1) Perlindungan Jiwa Kecukupan Makan 
                                                          



































Pada islam perlindungan jiwa merupakan perlindungan 
keselamatan jiwa manusia, sehingga sesuatu yang merusak atau 
mengganggu jiwa tidak diperbolehkan dalam islam,. Manusia dapat 
mencukupi kebutuhan pokok hidupnya seperti dengan 
mengkonsumsi makanan yang halal dan lezat. dalam perlindungan 
jiwa dibagi menjadi tiga yakni daruriyat, hajiyayat dan tahsiniyat. 
Pada perlindungan daruriyat dicontohkan adalah manusia dapat 
mencukupi kebutuhan pokok hidupnya seperti dengan 
mengkonsumsi makanan. Sedangkat perlindungan jiwa pada 
hajiniyat yakni setiap manusia dapat mengkonsumsi makanan yang 
halal dan lezat. Terakir perlindungan jiwa tahsiniyyat adalah 
dimana terhadapat hubungan antara etika berkonsumsi dengan 
konsumsi individu. Berikut adalah pernyataan tentang perlindungan 
jiwa atas kecukupan makanan yang dikonsumsi 
      Gambar 4.7 Perlindungan Jiwa Kecukupan Makan Sebelum pembiayaan 
 
Sumber: Data Olahan 
 
Berdasarkan diagram  pada gambar 4.7merupakan  kataori 
nasabah dalam memenuhi kecukupan kebutuhan konsumsi makanan 
15 cukup
0 kurang





































sebelum pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal. Data diatas menunjukan bahwa dari 15 responden dalam 
penelitian ini keseluruhan mengalami kecukupan dalam memenuhi 
makan yang sehat untuk keluarganya 
Gambar 4.8 perlindungan jiwa kecukupan Makan Sesudah pembiayaan 
 
Sumber: Data Olahan 
 
Berdasarkan diagram  pada gambar 4.8 merupakan  kataori 
nasabah dalam memenuhi kecukupan kebutuhan konsumsi makanan 
sesudah pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Mojokerto 
Bangsal. Data diatas menunjukan bahwa 15 orang nasabah cukup 
(mengalami peningkatan) dalam memenuhi kebutuhan konsumsi/ 
makanan mewah seperti daging disetiap harinya.  
 Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nasabah 
pembiayaan mikro sudah mengkonsumsi makanan yang cukup 
sebelum mendapatkan pembiayaan dari BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal, namun setelah mendapat pembiayaan dari BRI 
Syariah dan mengalami peningkatan dari hasil usaha nasabah 
pembiayaan mikro lebih dapat mencukupi dalam hal mengkonsumsi 










































dengan pendapatan yang meningkat nasabah  pembiayaan mikro 
dapat mengkonsumsi daging setiap minggunya. Seperti Allah juga 
berfirman dalam Al-Quran An-Nahl ayat 114 yang menjelaskan 
tentang memakan makanan yang lebih baik dari rizki yang telah 
diberikan yang berbunyi: 
 ا َّمِم او ل َكف َنو د بَْعت  هاَِّيإ ْم تْن ك ْنِإ ِهَّللا َتَمْعِن او  ر كْشاَو ًابِ يَط ًلاَلََح  هَّللا  م َكقَزَر 
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 
hanya kepada-Nya saja menyembah”3 
 Sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa memakan 
makanan  yang dikaruniakan Allah kepada masyarakat berupa 
rezeki yang halal dan baik. Janganlah mengharamkan sesuatu yang 
halal untuk diri kalian. Syukurilah nikmat-nikmat itu dengan cara 
menaati Allah saja, bukan yang lain, jika kalian benar-benar hanya 
menyembah Allah.kita dapat menyimpulkan bahwa dari 
pembiayaan mikro nasabah dapat mengkonsumsi makanan yang 
lebih mencukupi dalam hidupnya, agar kesehatan keluarga nasabah 
lebih terjaga sehingga terhindar dari penyakit oleh karena itu 
konsumsi asupan makanan keluarganya lebih terpenuhi dari 
sebelum pembiayaan. 
 Perlindungan jiwa tidak hanya pemenuhan pada konsumsi 
makanan, dengan peningkatan hasil dari usaha mikro nasabah juga 
                                                          



































melindungi kesehatan dengan menyiapkan asuransi kesehatan. 
Berikut adalah data asuransi kesehatan responden pembiayaan 
mikro. 
Gambar 4.9 Asuransi kesehatan 
 
 Sumber: Data Olahan 
 
Berdasarkan diagram pada gambar 4.9 data diatas 
menunjukkan bahwa responden dalam melindungi kesehatan 
mereka menggunakan asuransi. Asuransi yang responden pakai 
diantaraya adalah BPJS dan juga beberapa asuransi lainnya. Dari 
sumber data diatas menyebutkan bahwa 12 nasabah mengikuti 
program dari pemerintah yaitu BPJS, kemudian 3 nasabah lainnya 
menggunakan asuransi swasta. Berdasarkan data tersebut daat 
disimpulkan bahwa mayoritas nasabah dalam perlindungan 
kesehatannya menggunakan BPJS,  yang digunakan oleh sebanyak 
12 responden. 
 Dengan peningkatan hasil usaha nasabah pembiayaan mikro 
dari BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal nasabah dapat mengikuti 
asuransi BPJS dan asuransi swasta untuk perlindungan 








































perlindungan dari resiko kerugian yang diderita satu pihak. Tujuan 
asuransi sendiri adalah untuk memberikan jaminan perlindungan 
dari risiko-risiko kerugian yang diderita satu pihak, untuk 
pemerataan biaya, yaitu cukup hanya dengan mengeluarkan biaya 
yang jumlahnya tertentu dan tidak perlu mengganti/membayar 
sendiri kerugian yang timbul yang jumlahnya tidak tentu.  
 Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
pendapatan nasabah yang bertambah alokasi dana untuk segi 
perlindungan jiwa dalam kesehatannya lebih diutamakan, dengan 
mempersiapkan asuransi kesehatan mereka agar terlindungi dari 
risiko-risiko yang tidak diinginkan. Sehingga fungsi sendiri asuransi 
sangat berguna, agar tidak terjadi kesulitan dimasa depannya 
3. Perlindungan Akal (al-‘aql) 
1) Perlindungan Akal dalam mencukupi pendidikan 
Islam mewajibkan untuk setiap manusia menjaga akalnya. 
Manusia diperintahkan untuk tidak meminum khamar, 
mengkonsumsi narkoba dan sebagainya yang dapat merusak akal. 
Di sisi lain manusia diwajibkan untuk terus menuntut ilmu untuk 
mengembangkan akalnya. Perlindungan akal dibedakan menjadi 
tiga, daru>riyya>t, hajiniya>t dan tahsiniya>t. Pada konteks hajiniyya>t, 
islam menganjurkan untuk setiap individu mendapatkan pendidikan 
yang layak.  Berikut adalah diagram yang menjelaskan tingkat 



































Gambar 4.10 Perlindungan Akal dalam 
mencukupi pendidikan sebelum pembiayaan 
    
  Sumber: Data Olahan 
 
Berdasarkan diagram  pada gambar 4.10 menunjukan bahwa 
dalam mencukupi pendidikan keluarga nasabah sebelum 
mendapatkan tambahan modal pembiayaan mikro dari BRI Syariah 
KCP Mojokerto Bangsal adalah 12 nasabah yang biasa untuk 
pendidikan, 3 cukup merasa berkecukupan, dan tidak ada nasabah 
yang mengalami kekurangan dalam pendidikan keluarganya. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden merasa biasa dalam memenuhi kebutuhan dalam 




















































Sumber: Data Olahan 
Berdasarkan diagram pada gambar 4.11 menunjukan bahwa 
setelah mendapatkan pembiayaan mikro di BRI syariah KCP 
Mojokerto Bangsal 8 nasabah mengalami kecukupan dalam 
memberikan pendidikan kepada keluarganya, dan 7 nasabah biasa 
dalam memenuhi pendidikan keluarganya. Berdasarkan data 
tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden mengalami 
kecukupan dalam memberikan pendidikan kepada keluarga yaitu 
yang dialami oleh 8 orang nasabah. 
Perlindungan akal adalah perlindungan bagaimana suatu 
keluarga dapat memberikan hal baik dan positif untuk keluarganya 
seperti pendidikan. Setelah nasabah mendapatkan pembiayaan, 
sebagian besar nasabah pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal memiliki peningkatan kemampuan untuk 
mencukupi keperluan pendidikan keluarga mereka, khususnya 
untuk anak-anak mereka. Nasabah pembiayaan mikro dapat 
8 cukup7 Biasa
0 kurang






































membelikan penunjang kebutuhan sekolah anak dengan kuantitas 
dan kualitas yang lebih baik dari sebelumnya.  
4. Perlidungan keturunan/ Kehormatan (an-nasl) 
Agar dapat melindungi keturunan, syariat Islam menganjurkan 
untuk menikah dan mengharamkan perbuatan zina. Perlindungan 
keturunan dibagi menjadi daru>riyya>t, hajiniya>t dan tahsiniyya>t. Pada 
daru>riya>t, Islam menganjurkan untuk menikah dan tidak berbuat zina. 
Pada tingkatan hajiniyya>t, ditetapkannya penyebutan mahar bagi suami 
pada saat akad nikah. Sedangkan pada tingkatan tahsiniyya>t adalah 
adanya khitbah dalam pernikahan. 
 Perlindungan keturunan tidak hanya dalam konteks 
pernikahan namun dapat juga dalam konteks bagaimana suatu keluarga 
dapat memberikan hal yang baik dan positif untuk keturunannya seperti 
investasi masa depan dan lain sebagainya. 
Gambar 4.13 Perlindungan Keturunan: Investasi Masa depan Responden 









































Berdasarkan diagram  pada gambar 4.13 adalah data 
perlindungan keturunan investasi masa depan yang disiapkan nasabah 
kepada keluarganya setelah nasabah melakukan pembiayaan di BRI 
syariah KCP Mojokerto, data menunjukkan perlindungan keturunan 
investasi masa depan yang diberikan 11 nasabah pembiayaan mikro 
terhadap keluarganya  nasabah biasa dalam menyiapkan harta warisan 
untuk keluarganya, 3 nasabah merasa kurang untuk memenuhi, dan 1 
nasabah bertambah dalam menyiapkan investasi masa depan untuk 
keluarganya. Dapat disimpulkan bawa 6 responden nasabah biasa dalam 
menyiapkan perlindungan keturunan berupa investasi masa depan 
kepada keluarganya. 
Mempersiapkan investasi masa depan menjadi hal yang penting 
agar aset yang diperoeh dari hasil keringat nasabah jatuh ke orang yang 
tepat dan dikelola secara bertanggung jawab. Dengan mempersiapka 
harta investasi masa depan untuk keluarganya maka sama hanya 
nasabah menjauhkan keluarganya dari kekufuran, Kefakiran terkadang 
mendorong seseorang melakukan tindakan-tindakan yang tak 
dibenarkan agama. Kefakiran juga memaksanya untuk melakukan 
tindakan haram: seperti mencuri, mencopet, merampok, menipu, dan 
sebagainya. Karenanya, tidak bisa disalahkan jika ada ungkapan bahwa 
kefakiran atau kemiskinan mendekatkan kepada kekufuran. Oleh karena 
itu masyarakat lebih giat dalam usahannya agar keluraga mereka 



































hara warisan untuk keluarganya, responden yang ada 6 responden 
mengaku mempersiapkan harta untuk warisan keluarganya dalam 
katagori biasa tidak sampai mengamai kekurangan, sehingga 
keluarganya dapat menjalani hidup lebih baik di masa sekarang dan 
mempersiapkan untuk masa depannya. Dan 3 responden masih perlu 
meningkatkan usaha agar dapat menyiapkan harta/ investasi masa depan 
untuk keluarganya. Dengan hasil penelitian tersebut bahwa masyarakat 
telah berusaha menghindarkan keluarganya dari kekurangan seingga 
menjauhkan kepada sifat kekufuran. 
5. Perlindungan Harta (al-ma>l) 
Islam menganjurkan setiap umatnya memperoleh harta yang 
halal dengan berbagai macam cara bermuamalah seperti jual beli, sewa 
menyewa, perkongsian, gadai dan sebagainya. memelihara harta dalam 
peringkat daruriyyat, seperti Syari’at tentang tatacara pemilikan harta 
dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak sah, 
apabila aturan itu dilanggar, maka berakibat terancamnya eksistensi 
harta. memelihara harta dalam peringkat hajiyyat  seperti syari’at 
tentang jual beli dengan cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai, maka 
tidak akan terancam eksistensi harta, melainkan akan mempersulit 
orang yang memerlukan modal. memelihara harta dalam peringkat 
tahsiniyyat, seperti ketentuan tentang menghindarkan diri dari 
pengecohan atau penipuan. Hal ini juga akan mempengaruh kepada sah 



































kepada nasabah yang memiliki usaha mikro konteksnya adalah jual beli. 
Dengan penjualan tersebut nasabah dapat mengumpulkan aset untuk 
keluarga, seperti berikut data yang diberikan oleh responden. 
Gambar 4.14 Aset yang dimiliki Responden Sebelum 
Pembiayaann
Sumber : Data Olahan 
Berdasarkan diagram  pada gambar 4.14 adalah data aset yang 
dimiliki oleh nasabah sebelum nasabah melakukan pembiayaan mikro di 
BRI syariah KCP Mojokerto, dari data diagram diatas menunjukkan 
bahwa sebelum mendapatkan tambahan modal dari BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal aset yang dimiliki 11 nasabah pembiayaan mikro 
biasa, dan 4 diantarnya kurang. Berdasarkan data tersebut dapat 
diketahui bahwa mayoritas responden merasa biasa dalam kepemilikan 













































Gambar 4.15 Aset yang dimiliki responden sesudah pembiayaan 
 
Sumber: Data Olahan 
Berdasarkan diagram  pada gambar 4.14 adalah data aset yang 
dimiliki oleh nasabah setelah nasabah melakukan pembiayaan mikro di 
BRI syariah KCP Mojokerto, dari data tersebut daat diketahui bahwa 
aset yang dimiliki 7 nasabah pembiayaan mikro bertambah, sedangkang 
8 nasabah tetap tidak ada peningkatan. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden tetap tidak ada peningkatan 
dalam kepemilikan aset yaitu yang dialami oleh 8  orang nasabah. 
Seluruh nasabah pembiayaan mikro telah dapat melakukan 
perlindungan pada harta dengan bermuamalah menggunakan produk 
BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal. Dari hasil usaha tersebut, bapak 
Mi’an yang dapat membeli sebuah mobil dari hasil usahanya, dan bapak 
Imam Ali setelah mendapatkan pembiayaan mikro dari BRI Syariah 
KCP Mojokerto Bangsal aset yang beliau miliki meningkat, beliau dapat 
memiliki lahan pertanian untuk usaha bawang merah. Dengan nasabah 
pembiayaan mikro menghasilkan pendapatan yang meningkat dari hasil 









































tersebut dapat digunakan oleh nasabah pembiayan mikro untuk 
mengembangkan hasil usahanya dengan membuka cabang baru atau 
dengan penambahan kuantitas barang dagang usahanya yang kemudian 
berdampak peningkatkan aset mereka. 
Jadi penelitian dapat menunjukan produk pembiayaan 
mura@bahah yang dijalankan pada BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal 
telah berjalan sesuai dengan tujuan BRI Syariah pada umumnya yaitu 
dapat meningkatkan kualitas usaha ekonomi rakyat yang nantinya akan 
meningkatkan kesejahteraan nasabah yang tidak dilihat dari sisi 
pendapatan saja melainkan juga dilihat dari sisi maqoshid syariah . 
dengan program pembiayaan mikro  adalah salah satu cara membantu 
dan meringankan beban para usaha mikro dalam persoalan permodalan 
yang bertujuan untuk meningkatkan usahanya agar menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. Sehingga dengan adanya pembiayaan mikro dapat 
menjadi salah satu jaan bagi para pedagang untuk meningkatkan 
usahanya. Melalui pembiayaan yang diberikan, nasabah dapat 
mengembangkan usahanya. Dari usaha yang berkembang akan 
meningkatkan pendapatan nasabah. Apabila pendapatan usaha nasabah 
meningkat maka kesejahteraan nasabah akan meningkat. Indikator 
kesejahteraan nasabah dilihat dari kemampuan nasabah untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesejahteraan juga bisa dibedakan 
menjadi lahiriyah/fisik dan batiniyah. Kesejahteraan yang bersifat lahir 



































daripada kesejahteraan batin. Melalui pembiayaan yang diberikan, 
nasabah dapat mengembangkan usahanya. Dari usaha yang berkembang 
akan meningkatkan pendapatan nasabah. Apabila pendapatan usaha 
nasabah meningkat maka kesejahteraan nasabah akan meningkat. 
 Produk pembiayaan mikro BRI Syariah masih akan terus 
berkembang. Hal ini dapat dilihat dari besarnya antusias masyarakat 
terhadap produk pembiayaan mikro ini. Dengan berkembangnya usaha 
mikro, masyarakat terdorong untuk  mengajukan pembiayaan sebagai 
modal usahanya dan memenuhi kebutuhan investasi usaha yang sedang 
dijalankan. Tujuan utama BRI Syariah mengeluarkan pembiayaan 
syariah ini adalah untuk memberikan tambahan modal kerja yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah kepada para pelaku usaha mikro. 
Dengan pemberian pembiayaan ini pelaku usaha mikro dapat 







































Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan kepada nasabah 
pembiayaan mikro pada BRI Syariah KCP Mojokerto Bangsal, didapat hasil 
bahwa terdapat keterkaitan antara pembiayaan dengan kesejahteraan 
nasabah BRI Syariah. Peran pembiayaan tersebut terlihat sangat jelas pada 
keadaan nasabah sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan mikro di BRI 
Syariah KCP Mojokerto Bangsal, antara lain: 
1. Berdasarkan analisis terhadap data-data yang didapat dari bank dan 
responden, keadaan nasaba bermacam-macam sebelum melakukan 
pembiayaan mikro. Beberapa nasabah menyatakan bahwa sebelum 
melakukan pembiayaan mikro hasil dari usaha yang dijalankan hanya 
mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya seperti 
untuk konsumsi dan pendidikan, dari pendapatan nasabah sendiri belum 
dapat menyisihkan untuk penambahan modal usahanya, oleh karena itu 
dengan adanya pembiayaan mikro diharapkan memiliki peran yang 
penting untuk meningkatkan kesejahteraan nasabah dari keadaan 
tersebut. 
2. Setelah nasabah mendapatkan pembiayaan mikro dari BRI Syariah KCP 
Mojokerto Bangsal hasil usahanya meningkat maka kesejahteraan juga 
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meningkatnya pendapatan nasabah, meningkatnya tabungan nasabah 
dan diukur pula dengan peningkatan kesejahteraan maqashid syariah, 
dapat dilihat dengan meningkatnya zakat/ infaq/ shadaqah, meningkanya 
pendidikan keluarga nasabah, terpenuhinya perlindungan kesehatan 
untuk keluarga, dan juga kebutuhan konsumsi nasabah dapat terpenuhi. 
Nasabah juga dapat meningkatkan usahanya ketika pendapatannya 
meningkat. Dengan meningkatnya kesejahteraan nasabah maka dapat 
dikatakan BRI Syariah KCP Mojokerto bangsal memiliki peranan yang 
penting khususnya dalam penyediaan modal.  
 
B. Saran 
1. BRI Syariah ikut serta dalam mensinergikan bisnis nasabah dengan 
mempertemukan nasabah yang memiliki jalur bisnis yang searah, seperti 
pengrajin sandal dengan penjual toko sandal, peternak ayam, dengan 
pengusaha rumah makan, dan lain sebagainya, sehingga tercipta ikatan 
yang kuat dengan BRI Syariah KCP Mojoketo Bangsal dan juga ikut 
serta mempromosikan usaha nasabah. 
2. Memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada nasabah seperti nasabah 
mikro tentang bagaimana membuat pembukuan atau laporan keuangan,  
masukan tentang pembiayaan yang murah dan sesuai dengan syariat 
Islam. 
3. Bagi BRI Syariah hendaknya mampu meningkatkan minat nasabah 
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bank syariah diharapkan dapat meraih lebih banyak nasabah dan 
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